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Judul  : Pengaruh Pemberian Zat Aditif Tepung Daun Jamblang              
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Kata Kunci  : Tepung Daun Jamblang, Ayam Broiler, Pertumbuhan,  

dan Efisiensi Pakan. 

Ayam broiler merupakan sumber protein hewani yang penting, namun tingginya 

biaya pakan komersial dan larangan penggunaan antibiotik menjadi tantangan. 

Tepung daun jamblang (Syzygium cumini), yang kaya akan senyawa bioaktif, 

memiliki potensi sebagai pakan tambahan herbal untuk meningkatkan efisiensi 

pakan dan kesehatan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian tepung daun jamblang (Syzygium cumini) sebagai pakan 

tambahan terhadap pertumbuhan ayam broiler. Metode yang digunakan adalah 

Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat kelompok perlakuan digunakan, 

yaitu P0 (kontrol), P1 (1%), P2 (2%), dan P3 (3%). Analisis proksimat 

menunjukkan P1 memiliki komposisi pakan yang seimbang dengan protein kasar 

tertinggi (18,33%) kadar lemak tertinggi (7,89%) dan serat kasar tertinggi 

(18,33%). Rata-rata pertambahan berat badan ayam tertinggi pada P1(44,13 

gram), rata-rata konsumsi pakan tertinggi pada P0 (97,57 gram) dan nilai konversi 

pakan terbaik pada P1 (9,17). Pemberian zat aditif pada pada pakan berpengaruh 

nyata pada organ duodenum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung daun 

jamblang pada konsentrasi 1% meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan 

ayam broiler.  
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ABSTRACT 

 

Name : Intan Wardaniar   

Student ID : 190703037   

Study Program : Biology 
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Title : The Effect of Syzygium cumini Leaf Meal as a Feed 

Additive on the Growth of Broiler Chickens   
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Number of Pages : 92 pages   

Advisor I : Syafrina Sari Lubis, M.Si   

Advisor II : Raudhah Hayatillah, M.Sc   

Keywords : Syzygium cumini leaf meal, broiler chickens, growth, 

feed efficiency   

Broiler chickens are an important source of animal protein, but the high cost of 

commercial feed and the ban on the use of antibiotics pose challenges. Jamun leaf 

flour (Syzygium cumini), which is rich in bioactive compounds, has potential as a 

herbal supplement to improve feed efficiency and livestock health. This study aims 

to evaluate the effect of giving jamblang leaf flour (Syzygium cumini) as 

additional feed on the growth of broiler chickens. The method used was a 

Completely Randomized Randomization (CRD) with four treatment groups used, 

namely P0 (control), P1 (1%), P2 (2%), and P3 (3%). Proximate analysis showed 

that P1 had a balanced feed composition with the highest crude protein (18.33%) 

the highest fat content (7.89%) and the highest crude fiber (18.33%). The highest 

average weight gain for chickens was at P1 (44.13 grams), the highest average 

feed consumption was at P0 (97.57 grams) and the best feed conversion value was 

at P1 (9.17). Giving additives to feed has a significant effect on the duodenum 

organ. The results showed that jamblang leaf flour at a concentration of 1% 

increased feed efficiency and growth of broiler chickens. 

 

Keywords: Syzygium cumini Leaf Meal, Broiler Chickens, Growth, and Feed 

Efficiency   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Ayam broiler disebut juga ayam potong atau ayam pedaging merupakan 

jenis ayam yang dikembangkan khusus, dirancang untuk tumbuh dengan cepat 

dan efisien sehingga menghasilkan daging yang banyak (Musdalifa, 2021). Ayam 

broiler biasanya dipelihara secara massal dalam peternakan komersial (Isnawati et 

al., 2020).  Ayam ini dapat dibedakan dengan ayam ras petelur atau ayam 

kampung, dikarenakan ayam jenis lain (selain broiler) yang diambil adalah daging 

dan telurnya (Hendriyanto, 2019). Ayam broiler biasanya dipanen antara usia 4-7 

minggu, tergantung pada jenis dan persyaratan pasar (Rino, 2018). 

Ayam broiler umumnya memiliki tubuh yang besar, dada yang lebar, dan 

daging yang padat. Mereka dipelihara dalam kandang yang dirancang khusus 

untuk memberikan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan mereka 

(Hendriyanto, 2019), serta biasanya diberi pakan yang tinggi protein dan pakan 

khusus yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yang cepat. 

Pemeliharaan ayam broiler biasanya dilakukan dalam skala besar oleh peternakan 

komersial, karena mereka ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar akan 

daging ayam (Musdalifa, 2021). Daging ayam broiler sangat populer sehingga 

banyak digunakan dalam industri makanan dan restoran (widodo, 2022). 

Ayam broiler memiliki karakteristik yaitu memiliki kemampuan mencapai 

berat yang layak untuk dipanen, biasanya sekitar 1,5-2,5 kilogram (Sastrawan, 

2023). Ayam jenis ini memiliki bobot tubuh yang lebih besar dibandingkan 

dengan jenis ayam lainnya (Pramujo et al., 2023), memiliki tingkat konversi 

pakan yang efisien, artinya mereka dapat mengubah pakan yang mereka konsumsi 

menjadi daging dengan cepat (Fradinata, 2022) selain itu ayam broiler juga 

memiliki sistem pencernaan yang baik sehingga dapat membantu dalam 

pertumbuhan dan pengembangan berat yang maksimal  (Kia & Amsikan, 2022). 

Ayam broiler umumnya dapat beradaptasi dengan baik terhadap berbagai kondisi 
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lingkungan serta dapat hidup dalam kepadatan tinggi di kandang yang dirancang 

secara khusus dengan memberikan pengaturan ventilasi yang baik dan suhu yang 

tepat (Rahmaniya & Ikra, 2022). 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, ayam broiler memiliki kekurangan 

seperti rentan terhadap penyakit, mudah stress, lebih cepat terinfeksi oleh penyakit, 

maka dari itu peternak  harus cermat dalam pemeliharaan dan pakan yang 

diberikan harus bagus (Funan et al., 2020). Selain itu terdapat juga permasalahan 

dalam memelihara ayam broiler seperti  memiliki bau kotoran yang menyengat 

dan sangat mengganggu lingkungan sekitar peternakan. Penyebab yang membuat 

munculnya bau kotoran dari perternakan ayam broiler itu terjadi karena kurang 

optimalnya proses metabolisme dalam saluran pencernaan ayam broiler sehingga 

menyebabkan kadar amonia yang tinggi, kesehatan ayam yang kurang baik, 

kebersihan kandang yang tidak terjaga, karena pengelolaan kandang yang tidak 

baik, bahan pakan yang digunakan belum diolah dengan memanfaatkan probiotik 

dan buruknya kualitas pakan pabrik yang diberikan kepada ayam broiler (Waluyo 

& Efendi, 2016).  

Peningkatan produksi daging ayam ras di Indonesia pada tahun 2022 

produksi ayam pedaging mencapai 3.765, juta ton. Hal ini terjadi dikarenakan 

semakin bertambahnya penduduk maka bertambah pula produksi ayam pedaging 

karena banyak permintaan yang mengkonsumsinya. Banda Aceh merupakan kota 

yang terkenal banyaknya penduduk yang umumnya sangat meminati konsumsi 

ayam pedaging. Pada  tahun 2009 sampai tahun 2022 terjadi peningkatan dari 4,98 

ton hingga 50,65 ton mencapai 10 kali lipat. Kemudian pada tahun 2017 dan 2018 

terjadi peningkatan sebesar 3 kali lipat sebanyak 18,278 ton dan terus terjadi 

peningkatan hingga 5 kali lipat pada tahun 2019 sampai 2022 sebanyak 50.658 

ton. Tahun 2022 produksi daging ayam broiler ras di Indonesia mencapai 

3.765.573,09 ton dan pada Provinsi Aceh mencapai 50.658,89 ton (Badan Pusat 

Statistika, 2022). Permintaan yang tinggi terhadap ayam broiler disebabkan oleh 

faktor peminatan yang tinggi dari konsumen akan daging ayam broiler (Maulana 

& Safarida, 2021).  
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Pakan memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan 

kesehatan ayam broiler (Nuryati, 2019). Komposisi pakan yang tepat dan kualitas 

yang baik dapat mempengaruhi efisiensi konversi pakan, pertumbuhan berat 

badan, kualitas daging dan kesehatan ayam broiler secara keseluruhan (Herson, 

2020). Peningkatan produktifitas ayam broiler menekankan pada biaya pakan 

yang diperlukan untuk mengurangi biaya pakan yang sangat mahal (Sari & 

Romadhon, 2017). Pemberian zat additif pada ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan, kesehatan, dan kualitas produk ayam (Rorong & Wilar, 2019). Zat 

additif pada pakan adalah bahan-bahan tambahan yang ditambahkan ke pakan 

hewan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pakan, performa pertumbuhan, 

kesehatan dan/atau mengurangi efek negatif yang mungkin ditimbulkan oleh 

bahan pakan utama (Mahardika et al., 2020). Zat aditif ini dapat berupa zat kimia, 

vitamin, mineral, enzim, probiotik dan lain sebagainya (Latifah, 2022).  

Antibiotik adalah pakan tambahan yang banyak digunakan pada ternak. 

Penggunaan pakan tambahan alami lebih disarankan karena lebih aman bagi 

ternak dan konsumen yang mengonsumsi produk ternak (Widodo et al., 2019). 

Penggunaan antibiotik sebagai bahan tambahan pakan dapat meningkatkan hasil 

ternak seperti yang diinginkan peternak, namun jika penggunaan antibiotik tidak 

benar dilakukan dapat menyebabkan banyak masalah yang menumpuk di jaringan 

organ hewan (widhi & saputra, 2021). Residu yang ditimbulkan karena pemberian 

antibiotik yang berlebihan selama pemeliharaan kemudian disembelih sebelum 

waktu henti obat terakhir akan berbahaya bagi kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi produk ternak yang tercemar residu sehingga dapat menyebabkan 

alergi. Manusia yang mengkonsumsi daging ayam yang terkontaminasi residu 

antibiotik akan mengalami gangguan kesehatan. Antibiotik seperti sulfonamide, 

tetrasiklin dan trimetropin yang sering dipakai peternak ayam broiler karena selain 

harga yang murah juga mudah didapatkan (Manik, 2022). Hal tersebut 

mengakibatkan resistensi bakteri terhadap antibiotik akibatnya akan terjadi 

penurunan kekebalan seseorang terhadap penyakit, alergi atau keracunan dan 

menjadi persisten reaksi karena kontak yang terlalu lama walaupun jumlah yang 

dikonsumsi sedikit atau konsentrasi rendah. Maka dari itu penggunaan antibiotik 
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sebagai zat aditif dan pemberian antibiotik yang tidak tepat dosis akan memicu 

resistensi patogen dan bakteri komensal di saluran pencernaan. Akibat dari 

pemberian antibiotik yang tidak tepat dosis dan penggunaannya terus menerus 

maka ternak akan mengalami resistensi terhadap enrofloxacin yang berfungsi 

untuk membasmi E. coli (Widhi & Saputra, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 8 Agustus 

2023 bertempat di Peternakan Ayam di Ujung Pancu, Kabupaten Aceh Besar 

diketahui bahwa pakan yang diberikan kepada ayam broiler merupakan pakan 

yang disediakan langsung oleh mitra kerja yang memiliki kandungan nutrisi kadar 

air, abu, protein kasar, protein halus, lemak kasar, serat kasar, kalsium (Ca), fosfor 

(P), enzim, urea dan asam amino (lisin, meltonin, meltionin sistin, triptofan, 

treonin). Permasalahan yang dihadapi peternakan meliputi harga pakan komersial 

yang mahal, sehingga mengakibatkan penurunan pendapatan peternak. Hal ini 

dikarenakan antibiotik tidak boleh digunakan sebagai tambahan pakan, maka 

peneliti mulai membuat pengganti antibiotik sebagai tambahan pakan seperti 

membuat pakan herbal lokal yang dapat digunakan untuk peternakan sebagai zat 

aditif (tambahan pakan).  

Telah banyak penelitian yang dilakukan guna untuk mencari zat aditif 

sebagai penambahan bahan pakan ternak diantaranya adalah penelitian Tahir et al., 

(2019) mengenai pemanfaatan eugenol daun cengkeh (Syzygium aromaticum) 

sebagai aditif dalam pakan ayam pedaging yang dapat meningkatkan pencernaan 

bahan kering dan protein serat meningkatkan energi metabolis pakan yang pada 

akhirnya mempengaruhi pertambahan berat badan ayam. Menurut penelitian 

Saragih et al., (2017) penambahan ekstrak etanolik Marchantia spp. dalam dosis 

750 hingga 1000 mg/kg pada pakan basal pada ayam pedaging dapat 

meningkatkan performa pertumbuhan, morfologi duodenum dan perkembangan 

otot dada atau musculus pectoralis thoracicus. Ekstrak ini juga dapat digunakan 

sebagai pengganti bahan tambahan.  

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler, dapat dilakukan 

pemberikan pakan dengan penambahan zat aditif yang seimbang dan sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi mereka. Kebutuhan nutrisi ayam broiler dapat berbeda 
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pada tahap perkembangan yang berbeda, seperti periode starter (awal), periode 

grower (pertumbuhan) dan periode finisher (akhir) (Nogueira et al., 2022). 

Penelitian Maradon et al., (2023) menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana) dan daun sirsak (Annona muricata) dapat meningkatkan 

pertambahan berat badan dan mengurangi konversi pakan dengan dosis 4 

mg/KgBB. Selain itu, penelitian Yulianti et al., (2020) telah menunjukkan bahwa 

ayam broiler dengan penambahan 0,3% ekstrak bawang dayak yang 

dikombinasikan dengan Lactobacillus achidophilus (EBDLa) meningkatkan 

kecernaan protein, massa protein daging dan berat badan akhir. 

Samadi et al., (2021) melakukan kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam penggunaan zat aditif herbal. 

Dalam pemeliharaan ayam broiler, dia memberitahukan untuk menggunakan zat 

aditif sebagai imbuhan pakan pada pakan ternak, untuk meningkatkan berat  

badan ayam yaitu dengan menggunakan pakan alami seperti ekstrak daun 

jamblang dikarenakan ada beberapa penelitian yang telah menunjukkan sifat 

farmakologi tumbuhan jamblang (Syzygium cumini), termasuk aktivitas 

antibakteri, antijamur, antioksidan, antidiabetik, antidiare, antileishmania, 

antikolestrol, antiinflamasi, antikanker dan fungsi kardiovaskular (Hidayah et al., 

2022). Daun jamblang adalah nama daun dari pohon jamblang (Syzygium cumini), 

juga dikenal sebagai jambul, jambolan atau plum India. Pohon ini umumnya 

tumbuh di wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Daun 

jamblang memiliki beberapa kegunaan dalam pengobatan tradisional karena 

kandungan senyawa dan sifat-sifatnya (Etty, 2018).  

Hasil penelitian Wati et al., (2018), menyatakan bahwa pemberian tepung 

daun kaliandara berpengaruh terhadap komsumsi pakan dan pertumbuhan bobot 

badan dengan maksimal penambahan sebanyak 5,0% tepung daun kaliandra 

dalam pakan ayam broiler. Penggunaan tepung lebih disarankan dari pada dalam 

bentuk cairan atau ekstrak karena ditambahkan kedalam pakan. Menurut 

penelitian Al Fajar et al., (2019) menyatakan bahwa hasil pemberian tepung daun 

sirsak dalam 3 parameter dan interaksinya berpengaruh nyata (P > 0,5) terhadap 

pertambahan bobot badan, konversi pakan dan lemak abdominal, sedangkan 
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terhadap konsumsi pakan penambahan tepung daun sirsak dalam pakan ayam 

tidak memberikan pengaruh yang nyata (F < 0,05). Penelitian sebelumnya 

menyatakan tananaman sirsak sirsak (Annona muricata L.) memiliki kandungan 

acetogenins, flavonoid, terpenoid, alkaloid, polifenol, saponin dan tanin yang 

berperan sebagai antimikroba, antiparasit, antivirus dan pengatur pertumbuhan 

badan. Senyawa yang ada pada daun sirsak diharapkan mampu memacu 

meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan, 

sehingga dampaknya terhadap ayam broiler lebih optimal ( Al Fajar et al., 2019).  

Daun jamblang telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

berbagai kondisi kesehatan, seperti diabetes, diare dan gangguan pencernaan 

lainnya. Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk mengevaluasi potensi 

efek antidiabetes dan antikolesterol dari daun jamblang (Hidayah et al., 2023). 

Daun jamblang mengandung senyawa aktif, seperti tanin, flavonoid dan saponin, 

yang diyakini memiliki efek menguntungkan untuk kesehatan (Gilang et al., 

2023). 

Daun jamblang mengandung senyawa seperti flavonoid dan tannin, yang 

dapat membantu meredakan gangguan pencernaan seperti diare, mual dan kram 

perut pada ternak, selain itu senyawa bioaktif dalam daun jamblang juga memiliki 

sifat antiinflamasi yang membantu mengurangi peradangan pada saluran 

pencernaan ternak (Nomleni et al., 2020). Daun jamblang kaya akan nutrisi 

seperti protein, serat, vitamin dan mineral. Nutrisi ini membantu dalam 

peningkatan berat badan ternak dengan memberikan sumber energi yang baik 

(Hidayah et al., 2023). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh pemberian zat aditif tepung daun jamblang (Syzygium cumini) sebagai 

pakan tambahan dalam pakan terhadap pertumbuhan dan pencernaan ayam 

broiler. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian zat aditif daun jamblang (Syzygium 

cumini) terhadap berat badan ayam broiler? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian zat aditif daun jamblang (Syzygium 

cumini) terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan berat organ 

pencernaan ayam broiler? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh pemberian zat aditif daun 

jamblang (Syzygium cumini) terhadap berat badan ayam broiler. 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh pemberian zat aditif daun 

jamblang (Syzygium cumini) terhadap konsumsi pakan, konversi pakan 

dan berat organ pencernaan ayam broiler? 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 

pemberian zat aditif daun jamblang (Syzygium cumini) terhadap berat 

badan ayam broiler. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perternak 

mengenai pemberian zat aditif daun jamblang (Syzygium cumini) terhadap 

ayam broiler. 

 

1.5 Hipotesis  

1. Terdapat pengaruh pemberian zat aditif daun jamblang (Zyzygium cumini) 

terhadap berat badan ayam broiler.  

4. Tidak terdapat pengaruh pemberian zat aditif daun jamblang (Zyzygium 

cumini) terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan berat organ 

pencernaan ayam broiler. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu ayam yang paling banyak dipelihara 

dalam industri peternakan komersial (Mulyani et al., 2023). Ayam dibiakkan 

dengan menggunakan teknik reproduksi dan manajemen khusus guna memastikan 

produksi daging yang optimal untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Safitri & 

Plumerastuti, 2023). Dalam skala besar, ayam broiler biasanya dipelihara dalam 

sistem pemeliharaan tertutup yang disebut "poultry house" atau kandang ayam 

modern (Nurhayati, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1. Ayam Broiler (Sumber: Umiarti (2020) 

 

Ayam broiler (broiler chicken) adalah jenis ayam yang dikembangkan 

secara khusus untuk produksi daging dalam waktu yang relatif singkat (Abdullah 

et al., 2022). Berikut adalah klasifikasi untuk ayam broiler: 

Kerajaan    : Animalia  

Filum         : Chordata  

Kelas          : Aves  

Ordo           : Galliformes  

Famili         : Phasianidae  

Genus         : Gallus  
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Spesies        : Gallus gallus domesticus (GBIF, 1758). 

Ayam broiler adalah jenis ayam yang dikembangkan khusus untuk tujuan 

komersial dalam sektor peternakan (Nugroho & Astuti, 2021). Ayam merupakan 

salah satu varietas unggas yang paling umum dipelihara untuk produksi daging di 

seluruh dunia. Ayam broiler dipelihara secara massal untuk tujuan komersial guna 

memproduksi daging ayam yang cepat dan efisien (Daryono & Perdamaian, 

2019). Ayam tumbuh dengan cepat dan memiliki tingkat konversi pakan yang 

baik, yang memungkinkan mereka mencapai berat pasar yang sesuai dalam waktu 

yang relatif singkat (Lawalata et al., 2023). Pemeliharaan ayam broiler adalah 

proses merawat dan mengelola ayam ras broiler (ayam pedaging) agar tumbuh 

dengan sehat dan optimal untuk produksi daging yang baik (Hendriyanto, 2019).  

II.2. Fase Hidup Ayam Broiler  

        Ayam broiler memiliki tiga fase hidup atau tiga fase pemeliharaan seperti 

periode starter (awal), grower ( pertumbuhan) dan periode finisher (akhir). 

Selama tahap pemeliharaan ayam broiler  itu disebut fase grower (pertumbuhan) 

yaitu masa berlangsungnya pada pertengahan hingga bisa ke tahap fase finisher 

atau siap untuk dipanen. Fase starter adalah fase dari anak ayam yang keluar dari 

cangkang telurnya sampai bulu tubuhnya sudah tumbuh sempurna ketika berumur 

1 hari yang biasanya disebut dengan DOC (Day Old Chik), fase starter (ayam 

broiler umur 1-21 hari) dan fase finisher (ayam broiler umur 22 - 35 hari) 

(Puspita, 2021).   

        Fase pertumbuhan ayam broiler paling awal adalah fase starter dimana ayam 

broiler membutuhkan induk buatan atau disebut brooding. Fungsi brooding adalah 

untuk menyediakan lingkungan yang sehat dan nyaman untuk memperoleh 

pertumbuhan ayam broiler yang optimal selama 14 hari.  Fase ini adalah fase yang 

paling menentukan untuk pertumbuhan selanjutnya sampai masuk ke fase finisher 

tahap dimana sudah bisa dipanen sesuai yang diinginkan (Afrizal, 2021).   

Pertumbuhan ayam broiler pada saat masih bibit tidak akan sama, ada bibit yang 

cepat tumbuh mulanya, tetapi pada masa akhir biasa saja atau bahkan sebaliknya. 
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Perbedaan pertumbuhan ayam broiler ini tergantung dari perlakuan peternak 

terhadap ternak, pembibit atau lembaga yang membibitkannya ( Lestari, 2022).  

 

II.3. Sistem Pencernaan Ayam Broiler 

Sistem pencernaan ayam broiler mirip dengan sistem pencernaan ayam 

lainnya, termasuk ayam petelur (Novita & Ibrahim, 2020). Ayam broiler adalah 

ayam yang dipelihara untuk dijadikan daging, sementara ayam petelur dipelihara 

untuk menghasilkan telur (Rahardjo, 2023). Berikut adalah penjelasan singkat 

tentang sistem pencernaan ayam broiler: (Rasbawati, 2022). 

 

Gambar II.2. Saluran Pencernaan Ayam (a. Paruh, b. Esofagus servikal, 

c.Tembolok, d. Esofagus torakal, e.Hati, f. Ventrikulus, g. 

Duodenum, h. Pankreas, i. Jejunum, j. Ileum, k. Sekum, l. 

Rektum) (Sumber: Dael et al., 2021). 

 

II.3.1. Paruh  

Paruh ayam broiler berfungsi untuk mengambil makanan dan memotong 

atau menghancurkan partikel makanan yang lebih besar menjadi ukuran yang 

lebih kecil agar lebih mudah dicerna (Guntoro, 2020) di dalam  paruh  terdapat 

jaringan tanduk yang disebut keratin. Paruh dilengkapi dengan lidah yang 
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memiliki fungsi untuk mendorong makanan yang dimakan masuk ke esofagus 

(Widodo, 2018).   

II.3.2. Esofagus 

Esofagus adalah saluran yang berdinding tipis yang berfungsi 

menyalurkan makanan dari mulut ke proventrikulus (Dael et al., 2021). Esofagus 

menghubungkan mulut dengan proventrikulus/lambung. Pada pertengahan 

exofagus terdapat bagian yang menonjol yang disebut tombolok atau crop 

(Widodo, 2018). Makanan yang telah dikunyah kemudian bergerak melalui 

kerongkongan menuju lambung dengan bantuan gerakan peristaltik, yaitu gerakan 

otot yang mendorong makanan ke lambung (Fahik, 2021). 

II.3.3. Tembolok  

           Tembolok merupakan bagian yang berada diantara esofagus dan lambung. 

Tembolok memiliki fungsi tempat penampung pakan sementara. Tembolok yang 

dimiliki oleh unggas/ayam memiliki bentuk-bentuk yang berbeda, biasanya hal ini 

disebabkan oleh pengaruh kebiasaan makan, bisa dilhat dari unggas yang 

mengkomsumsi biji-bijian maka cenderung memiliki tembolok yang lebih besar 

(Widodo, 2018). Tembolok memiliki fungsi yaitu tempat penampung pakan 

sementara atau jika diartikan jika tembolok penuh makan ayam akan berhenti 

untuk makan. Kapasitas tembolok sebagai pengaruh pemuasan dalam memakan 

pada ayam pedaging yang berumur 6 minggu. Pengaruh dari pemuasan terhadap 

kapasitas tembolok, pH dan komposisi bakteri dipengaruhi oleh lama waktu 

pemuasaan atau todak mendapatkan akses pakan (Widodo, 2018).    

II.3.4. Lambung/Proventrikulus  

Bagian lambung ini disebut lambung sejati, karena di bagian ini sudah 

mulai mensekresikan cairan lambung (gastric juices) yang terdiri atas pepsinogen 

dan klorida ( HCL) oleh kelenjar  lambung. Sekresi HCL dan pepsinogeno diatur 

oleh syaraf vagus dan hormon gastrin yang dihasilkan oleh mulkus sel lambung 

(Widodo, 2019). Saraf vagus lambung menerima pakan dan bereaksi senyawa-

senywa kimia untuk membantu proses pencernaan (Sjofjan et al., 2019).  

Lambung adalah tempat makanan dicerna lebih lanjut oleh asam lambung 

dan enzim pencernaan yang diproduksi oleh kelenjar pencernaan. Proses ini 
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membantu memecah bahan makanan menjadi nutrisi yang lebih mudah diserap 

oleh tubuh (Fahik, 2021). 

II.3.5. Ventrikulus (Gizzard) 

           Ventrikulus atau gizzard merupakan orang yang hanya terdapat pada 

unggas saja. Ventrikulus atau muscular stomach memiliki otot-otot yang kuat 

yang berfungsi untuk menghancurkan struktur digesta yang masuk. Otot-otot 

gizzard juga disebut gizzard disebut juga gizzard teeth yang merupakan 

pencernaan mekanik dalam organ yang dibantu oleh grit/batuan kecil yang 

dikonsumsi oleh unggas yang dipelihara bebas/free range chicken yang sengaja 

ditambahkan dalam pakan, khususnya ayam broiler dan untuk membantu proses 

pencernaan (Widodo, 2018). 

II.3.6. Usus Halus 

Usus halus (small intestine) pada ayam secara anatomis terbagi menjadi 

tiga bagian, duodenum, jejenum dan ileum. Pada bagian tengah duodenum 

terdapat bentuk seperti “U” yaitu terdapat pankreas. Pankreas memiliki tiga 

kelenjar/ductus yang terdapat di duodenum yaitu ductus pankreatikus, ductus 

cysticus (kantong empedu) dan ductus hepaticus (hati/hepar). Fungsi utama dari 

pankreas untuk mensekresikan cairan pankreas kuhususnya enzim yang akan 

mencerna dengaan baik seperti karbohidrat/pati, lemak dan protein. Usus halus 

merupakan organ utama proses pencernaan dan absorpsi (Widodo, 2018). Setelah 

meninggalkan lambung, makanan masuk ke dalam usus halus, yaitu bagian 

terpanjang dari saluran pencernaan. Di usus halus, nutrisi penting seperti protein, 

lemak dan karbohidrat dipecah menjadi molekul yang lebih kecil agar dapat 

diserap oleh dinding usus dan masuk ke dalam aliran darah (Fahik, 2021).  

Penyerapan makanan pada usus halus pada ayam broiler itu terdapat pada lapisan 

dasar mukosa yaitu sel vili. Sel vili atau sel vili absortif yaitu sel lapisan mukosa 

yang berfungsi tempat pencernaan pada saat usus halus menyerap zat-zat makanan 

(Lisnanti et al., 2018).  

II.3.7. Usus Besar 

Usus besar (large intestine) memiliki tiga bagian yang terdiri dari sekum 

(caecum), kolon (colon) dan rektum (rectum). Rektum dengan kloaca merupakan 
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tempat keluarnya feses dan urine. Sekum memiliki mikroflora yang berfungsi 

mencerna secara fermentatif dari serat kasar pakan yang tidak bisa dicerna di 

dalam usus. Sedangkan kolon memiliki fungsi yang tidak banyak berperan dalam 

absorpsi zat makanan (Widodo, 2018). Bagian ini bertanggung jawab untuk 

menyerap air dan garam dari sisa makanan yang tidak dicerna. Fungsi utamanya 

adalah mengatur konsistensi feses sebelum dikeluarkan dari tubuh melalui dubur 

(Fahik, 2021). 

II.3.8. Kelenjar Pencernaan 

Selama perjalanan makanan melalui saluran pencernaan, kelenjar-kelenjar 

khusus, seperti pankreas dan empedu, berkontribusi dalam proses pencernaan 

dengan mengeluarkan enzim-enzim penting (Fahik, 2021). Pankreas memiliki tiga 

kelenjar/ductus yang terdapat di duodenum yaitu ductus pankreatikus, ductus 

cysticus (kantong empedu) dan ductus hepaticus (hati/hepar). Ductus pankreaticus 

berfungsi menetralisir yang mempunyai sifat asam setelah melalui proventrikulus 

untuk masuk ke bagian usus halus. Empedu mengandung garam natrium dan 

kalium dan memiliki zat warna bilirubin. Sekresi dari garam-garam empedu 

berfungsi untuk mengemulsikan lemak dan mengaktifkan lipase pankreas untuk 

membantu mencerna menghidrolisis lemak (Widodo, 2018).  

Berat organ ayam broiler itu tergantung tinggi dan berat badan ayam 

tersebut, karena semakin tinggi dan berat badan ayam maka semakin bertambah 

berat organ yang terdapat  dalam tubuh ayam (Silitonga et al., 2023). Berat organ 

yang dihitung terdiri dari hati, proventrikulus, ventrukulus/gizzard, usus halus dan 

usus besar serta pengukuran panjang usus halus dan usus besar.  

Dalam produksi ayam broiler secara komersial, pakan yang kaya nutrisi 

digunakan untuk memastikan pertumbuhan yang cepat dan efisien (Sangadji, 

2022). Proses pencernaan yang efisien penting untuk mendukung pertumbuhan 

dan kesehatan ayam broiler (Damayanti, 2019). Oleh karena itu, kualitas dan 

komposisi pakan menjadi faktor penting dalam budidaya ayam broiler yang 

sukses (Wijaya et al., 2021). Juga perlu diperhatikan kondisi sanitasi dan 

kebersihan lingkungan kandang untuk menghindari risiko penyakit dan infeksi 
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yang dapat memengaruhi kesehatan sistem pencernaan ayam broiler 

(Widyanigrum & Resi, 2023). 

II.4. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler 

Kebutuhan nutrisi ayam broiler merupakan faktor penting untuk 

pertumbuhan, kesehatan dan produktivitas dari ayam broiler yang diternak secara 

komersial (Guntor, 2020). Nutrisi yang tepat diberikan kepada ayam broiler dapat 

meningkatkan pertumbuhan, memaksimalkan produksi daging dan mengurangi 

risiko penyakit (Suwarta, 2022). Berikut adalah beberapa nutrisi penting yang 

harus dipenuhi dalam pakan ayam broiler: 

 

Tabel II.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging Fase Starter 

Zat Makanan Jumlah Kebutuhan 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3200 (Min 2900) kg 

Protein 22, 00 % 

Lemak 6,00  % 

Serat Kasar 4,00 % 

Kalsium 1,00 % 

Fosfor 0,45 % 

Sumber: Swastike, 2012 

 

Tabel II.2 Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging Fase Finisher 

Zat Makanan Jumlah Kebutuhan 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3200 (Min 2900) kg 

Protein 20 (Min 18,0) % 

Lemak 2,0-7,0 % 

Serat Kasar Maks 8,0 % 

Kalsium 0,90 (0,90-1,20) % 

Fosfor 0,7-1.0 % 

Sumber: Harahap et al., 2020 
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II.4.1. Protein 

Protein adalah nutrisi yang paling penting untuk pertumbuhan otot dan 

tulang pada ayam broiler. Pakan ayam broiler biasanya harus mengandung antara 

18% hingga 24% protein, tergantung pada tahap pertumbuhan ayam (Safitri  & 

Plumerastuti, 2023). Falah et al., (2022) menyatakan bahwa penggunaan pakan 

organik protein dapat meningkatkan pertambahan bera badan, pendapatan di atas 

biaya pakan (IOFC), berat hidup, berat karkas, persentase karkas dan persentase 

daging dada, tetapi tidak dapat meningkatkan konsumsi pakan ayam pedaging. 

Dalam analisis numerik, penggunaan organik protein sebesar 4,5% adalah yang 

terbaik. 

Protein memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ayam broiler. Protein adalah salah satu komponen utama dalam 

nutrisi ayam dan merupakan sumber energi yang penting (Falah et al., 2022). 

Protein terpecah menjadi asam amino yang digunakan oleh ayam untuk 

membangun jaringan tubuh, termasuk otot, tulang dan bulu (Sjofjan et al., 2020). 

Protein juga berperan dalam pembentukan enzim dan hormon yang mengatur 

berbagai proses biologis dalam tubuh ayam, seperti pencernaan, metabolisme dan 

reproduksi (Falah et al., 2022). 

II.4.2. Energi 

Energi dalam pakan ayam broiler diperoleh dari sumber-sumber 

karbohidrat seperti jagung, gandum dan tepung kasar. Energi diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan dan aktivitas harian ayam (Natalia, 2022). Energi 

memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan dan produksi ayam 

broiler. Energi merupakan sumber daya utama yang digunakan oleh ayam broiler 

untuk menjalankan semua fungsi tubuhnya. Ayam broiler memerlukan energi 

untuk menjaga suhu tubuhnya, bergerak dan bahkan untuk proses-proses biokimia 

yang diperlukan dalam pertumbuhan. Energi metabolisme dapat menggunakan 

komponen nutrisi proksimat pakan seperti kadar protein kasar, lemak kasar dan 

serat kasar (Wahyudi & Hermana, 2022).  
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II.4.3. Lemak 

Lemak merupakan sumber energi yang lebih padat kalori dibandingkan 

karbohidrat. Lemak yang tepat dalam pakan membantu menyediakan energi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan juga membantu dalam penyerapan beberapa 

vitamin (Nurhayati et al., 2020). Lemak memiliki peran yang penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler (Funan et al., 2020). Lemak 

berfungsi sebagai sumber energi yang sangat dibutuhkan oleh ayam broiler untuk 

menjalani aktivitas sehari-hari, termasuk pertumbuhan dan reproduksi. Lemak 

yang dikonsumsi oleh ayam broiler akan diubah menjadi energi, sehingga 

membantu ayam untuk tumbuh dengan cepat (Nurhayati et al., 2020). 

Selain itu, lemak juga memiliki peran dalam pencernaan dan penyerapan 

nutrisi (Nurhayati et al., 2020). Ayam broiler memerlukan lemak dalam jumlah 

tertentu agar dapat mencerna dan menyerap vitamin-vitamin yang larut dalam 

lemak, seperti vitamin A, D, E dan K. Tanpa lemak, nutrisi tersebut mungkin 

tidak dapat diserap dengan baik oleh tubuh ayam, sehingga dapat mengganggu 

pertumbuhan dan kesehatan mereka (Nadria et al., 2022). 

II.4.4. Vitamin 

Vitamin seperti vitamin A, D, E, K, dan vitamin B kompleks sangat 

penting untuk kesehatan ayam broiler. Vitamin membantu dalam fungsi sistem 

kekebalan tubuh, metabolisme dan kesehatan tulang (Lengkana & Muhtar, 2021). 

Vitamin memiliki peran yang sangat penting dalam pemeliharaan ayam broiler, 

yang merupakan jenis ayam yang diproduksi secara komersial untuk daging. 

Peran yang dimiliki vitamin adalah sebagai koenzim dalam sistem metabolisme 

ayam broiler sangat krusial untuk pertumbuhan yang optimal, kesehatan dan 

produksi daging yang berkualitas (Widodo, 2022).  

II.4.5. Mineral 

Mineral seperti kalsium, fosfor, natrium, kalium dan magnesium sangat 

penting untuk pembentukan tulang dan sistem saraf yang sehat pada ayam broiler 

(Noviandi et al., 2021). Mineral memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan kesehatan ayam broiler (Mitasari et al., 2018). Kalsium juga 

mendukung fungsi otot dan sistem saraf ayam broiler. Selain itu, fosforus adalah 
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mineral penting lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan tulang, pembentukan 

DNA dan metabolisme energi (Amin, 2023). 

II.4.6. Asam Amino Esensial 

Asam amino esensial seperti lisin, metionin, treonin dan arginin, harus ada 

dalam pakan karena ayam broiler tidak dapat mensintesisnya sendiri dan harus 

diperoleh dari pakan (Lisnahan et al., 2021). Asam amino esensial merupakan 

komponen penting dalam nutrisi ayam broiler, karena berperan dalam 

pertumbuhan, perkembangan dan produksi ayam yang optimal (Widyastuti et al., 

2018).  

II.4.7. Air 

Air bersih dan segar sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan 

ayam (Sembiring et al., 2022). Air memiliki peran yang sangat penting dalam 

pemeliharaan ayam broiler. Air adalah komponen utama dalam tubuh ayam, yang 

mencapai sekitar 70% dari berat tubuh mereka. Ini berarti air diperlukan untuk 

berbagai fungsi fisiologis, termasuk pencernaan, transportasi nutrisi dan 

pemeliharaan suhu tubuh yang optimal (Sigit & Nikmah, 2020).  

II.4.8. Kalsium dan Fosfor 

Kalsium diperlukan untuk pembentukan tulang dan cangkang telur, 

sementara fosfor adalah bagian dari DNA, RNA dan energi seluler (Nagara et al., 

2021). Kalsium dan fosfor memainkan peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan kesehatan ayam broiler. Kalsium merupakan komponen utama 

dalam pembentukan tulang dan kerangka ayam, serta merupakan elemen penting 

dalam pembentukan kulit, gigi dan fungsi otot (Ngongo et al., 2018).  

Kebutuhan nutrisi ayam broiler dapat berbeda pada setiap tahap 

pertumbuhan (starter, grower, finisher) (Sjofjan et al., 2019). Rasio nutrisi dalam 

pakan harus disesuaikan dengan tahap pertumbuhan masing-masing untuk 

mencapai hasil yang optimal. Selain nutrisi, faktor lain yang juga perlu 

diperhatikan adalah kualitas pakan dan manajemen pakan yang baik, termasuk 

pemilihan bahan pakan yang berkualitas, penyimpanan yang benar dan pemberian 

pakan secara konsisten. Penting juga untuk berkonsultasi dengan ahli nutrisi 
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ternak atau dokter hewan untuk merancang pakan yang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik ayam broiler (Setiawan, 2022). 

II.5 Bahan Pakan Ternak 

 Bahan pakan ternak merupakan segala sesuatu yang dapat diberikan pada 

ternak baik berupa bahan organik ataupun anorganik yang dapat dicerna tanpa 

mengakibatkan adanya gangguan kesehatan pada ternak. Pakan harus 

mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak. Formulasi 

langsung merupakan upaya untuk mengkombinasikan berbagai macam bahan 

makanan ternak yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ternak akan zat gizi 

dengan meminimalkan biaya yang ditimbulkan akibat penyusunan langsung 

tersebut. Ransum merupakan jumlah total bahan makanan yang diberikan pada 

ternak selama 24 jam (Utomo et al., 2021).  

Ransum yang diberikan pada ternak dapat memengaruhi fungsi organ 

dalam dan saluran pencernaan ayam. Proses perkembangan sistem organ 

pencernaan ayam dipengaruhi oleh ransum yang diberikan. Adanya perubahan 

fisik pada organ dalam, seperti perubahan ukuran dan kadar ammonia feces dan 

metabolic reseptor olfaktori, biasanya merupakan tanda kelainan pada organ 

dalam (Mistiani et al., 2020). 

II.6. Zat Aditif 

Zat aditif adalah bahan-bahan yang ditambahkan ke pakan ternak untuk 

meningkatkan kualitas pakan, performa pertumbuhan, kesehatan dan produksi 

hewan. Zat aditif digunakan untuk menyempurnakan nutrisi yang ada dalam 

pakan dan memberikan manfaat tambahan bagi hewan ternak (Susanti et al., 

2023). 

Pemberian zat aditif dapat membantu mencukupi kebutuhan nutrisi 

spesifik yang tidak mencukupi dalam pakan dasar, meningkatkan sistem 

pencernaan hewan, meningkatkan efisiensi pakan, serta membantu hewan ternak 

menghadapi tantangan kesehatan atau lingkungan (Bilyaro et al., 2023). 

Penggunaan zat aditif harus dilakukan dengan bijaksana dan sesuai dengan 

pedoman dan regulasi yang berlaku, untuk memastikan keamanan dan kesehatan 
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hewan serta konsumen akhir (Widi & Saputra, 2021). Penelitian  Zuhri et al., 

(2017) menunjukkan bahwa penambahan zat aditif berupa bawang putih dalam 

pakan sedikit berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Adapun contoh dari bahan 

zat aditif yaitu: antibiotik, probiotik dan obat-obatan (Widodo, 2017). 

II.6.1 Antibiotik 

         Zat aditif antibiotik adalah zat-zat kimia yang ditambahkan ke pakan hewan 

ternak dengan tujuan untuk mempromosikan pertumbuhan hewan dan mencegah 

penyakit. Antibiotik digunakan untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan 

hewan, mengurangi risiko penyakit, dan mengoptimalkan produksi daging, susu, 

atau telur dalam industri peternakan (Widodo et al., 2019). Antibiotik dalam 

pakan hewan digunakan untuk mengendalikan infeksi bakteri dan meningkatkan 

pertumbuhan ternak (Januari et al., 2019).  

II.6.2. Probiotik 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat 

kesehatan ketika dikonsumsi dalam jumlah yang memadai. Probiotik seringkali 

dikaitkan dengan kesehatan usus dan pencernaan, karena mikroorganisme ini 

dapat membantu menjaga keseimbangan mikroflora usus yang sehat (Harumdewi 

et al., 2018). Probiotik dalam pakan hewan juga dapat membantu mengurangi 

potensi infeksi bakteri berbahaya dan mendukung sistem kekebalan tubuh hewan 

(kabusu et al., 2023). Ketika diberikan dalam jumlah yang tepat, probiotik dapat 

membantu mempertahankan keseimbangan mikroba dalam sistem pencernaan 

hewan, mengurangi risiko infeksi bakteri berbahaya, dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi dari pakan (Rahayu & Utami, 2019). Probiotik juga dapat 

membantu mengatasi masalah pencernaan seperti diare dan gangguan pencernaan 

lainnya pada hewan ternak (Permadi et al., 2018).  

II.6.3. Obat-obatan 

Obat-obatan (obat-obatan hewan) adalah bahan-bahan yang digunakan 

untuk mengobati atau mencegah penyakit pada hewan ternak. Ini termasuk 

antibiotik, antiparasit, vaksin, obat antiinflamasi, antijamur dan berbagai jenis 

obat lainnya yang digunakan untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan hewan 

ternak (Kua et al., 2023). Contoh obat-obatan feed additives seperti anti-parasit, 
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anti-jamur dan anti-virus yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

hewan ternak (Gustiaji et al., 2022). 

II.7 Jamblang (Syzygium cumini) 

Tanaman jamblang merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh di 

hutan-hutan. Tanaman jamblang memiliki ciri-ciri antara lain habitus pohon 

dengan tinggi 6 sampai 20 meter. Cabang tanaman jamblang berwarna 

kekuningan hingga abu-abu, dengan permukaan halus dan bekas daun berukuran 2 

hingga 4 mm. Daun memiliki panjang 7 hingga 18 cm dengan lebar 3 hingga 8 cm. 

Daun berbentuk elips hingga lonjong, runcing, jarang tumpul. Pangkal daun 

menyempit ke arah tangkai daun dan tepi daun sedikit bergelombang (Nomleni et 

al., 2020). 

 

 

 

 

Gambar II.3. Daun Jamblang (Soeroto et al., 2018) 

Daun jamblang diketahui mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin yang mampu berperan sebagai 

anti bakteri (Fitriani et al., 2021). Flavonoid merupakan salah satu dari 

metabolisme sekunder yang dapat ditemukan pada tanaman jamblang. Senyawa 

flavonoid dapat digunakan sebagai antimikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, 

anti-virus, anti kanker dan anti tumor. Selain itu flavonoid juga berperan sebagai 

anti bakteri, anti alergi, sitotoksik dan antihipertensi (Asmawati & Jumain, 2020). 

Adapun sistematika tanaman jamblang berdasarkan klasifikasi botani, 

yaitu :  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 
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Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Spesies   : Syzygium cumini (GBIF, 1912).  

 

II.8 Pengukuran Efektivitas Pakan Ternak  

II.8.1 Konsumsi Pakan 

         Konsumsi pakan dapat diartikan kegiatan masuknya pakan ke dalam tubuh 

ayam, konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang diberikan dan dikurangi 

dengan jumlah pakan yang tersisa pada pemberian pakan sebelumnya. Konsumsi 

pakan yang dibutuhkan dipengaruhi oleh strain dan lingkungan seperti kondisi 

kesehatan, umur, aktivitas, jenis kelamin dan laju pertumbuhan ternak (Listyasari 

et al., 2022). Pakan yang dikonsumsi oleh ayam broiler akan menentukan 

peningkatan pertumbuhan ayam tergantung berapa banyak yang diberi oleh 

peternak,  ayam broiler termasuk ayam yang senang makan. Jika pakan yang 

diberi tidak terbatas atau ad libitum, ayam broiler tersebut akan terus makan 

sepuasnya hingga kekenyangan. Maka dari itu perlu ditentukannya taraf konsumsi 

pakan yang tepat untuk diberikan kepada ayam broiler sesuai kebutuhannya 

(Rasyaf, 2008).   

II.8.2 Konversi Pakan  

          Konversi pakan adalah upaya kemampuan ternak untuk mengubah pakan 

menjadi jumlah produksi dalam satuan waktu tertentu dalam memproduksi telur 

maupun daging. Konversi pakan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti genetik, 

bentuk pakan, temperatur, lingkungan, komsumi pakan, berat badan dan jenis 

kelamin ayam broiler. Biasanya ayam broiler jantan memiliki konversi pakan 

yang rendah dan lebih efisien mengubah ransum menjadi daging dikarenkan 

pertumbuhan ayam jantan lebih cepat dibandingkan ayam broiler betina 

(Listyasari et al., 2022). Konversi pakan digunakan untuk mengetahui penggunan 

pakan oleh ternak yang efisien, sebagai pengukuran banyaknya pakan yang 
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dikonsumsi oleh suatu ternak yang menghasilkan produk akhir seperti daging 

ayam broiler (Siregar, 2017). 

II.8.3 Berat Badan Ayam  

         Ayam broiler memiliki pertumbuhan yang sangat fantastik, pada umur 1 

minggu hingga 5 minggu. Berat ayam broiler pada saat berumur 3 minggu itu 

sudah memiliki badan yang gempal/padat dan diumur sampai 6 minggu ukurun 

berat ayam broiler meningkat sama besar seperti ayam kampung dewasa. Ayam 

broiler jika dipelihara lebih lama lagi maka berat ayam broiler itu bisa mencapai 

hingga 2 kg. Pemasaran ayam broiler itu ditentukan pada berat ayam yang masih 

hidup antara 1,3-1,6 kg per ekor ayam yang dipanen pada umur 5-6 minggu, 

karena jika memelihara ayam broiler dari waktu tersebut maka ayam broiler akan 

semakin berat dan susah untuk dijual (Rasyaf, 2008). Berat badan ayam broiler 

berbanding lurus dengan konsumsi pakan, semakin tinggi berat badan maka 

semakin tinggi pula konsumsi pakannya (Listyasari et al., 2022). 

II.8.6 Berat Organ Pencernaan  

          Organ pencernaan pada ayam terdiri dari mulut, kerongkongan, tembolok, 

ampela, proventriculus, ventriculus, usus besar, usus kecil, usus buntu dan kloaka 

(Fadilah & polana, 2011). Berat organ pencernaan ayam pada umumnya memiliki 

berat tergantung dari jumlah pakan yang dimakan, berat rata-rata proventriculus 

adalah 3.84 g, pada ventriculus memiliki berat rata-rata 15.34 g, kemudian hati 

ayam memiliki berat rata-rata 20.60 g dan pada usus halus memiliki berat rata-rata 

22.99 g (Wahyudi et al., 2021).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

III.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni , Juli sampai Agustus  

2024 bertempat di kubung jamur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry. Analisis kandungan nutrisi bertempat di Laboratorium Ilmu 

Nutrisi Teknologi dan Hijauan Pakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.  

III.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dalam kurun waktu 3 bulan sesuai dengan yang 

telah dirincikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel III.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Agust 

2023 

Juni 

2024 

Juli 

2024 

Agustus 

2024 

1 2 1

  

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian Pendahuluan                      

2 Persiapan Alat dan 

Bahan 
              

3 Persiapan Ayam 

Broiler 
              

4 Pembuatan Ransum               

5 Uji Pakan               

6 Penimbangan hewan 

uji 
              

7 Pemindahan hewan uji               

8 Pemberian perlakuan               

9 Penimbangan Berkala               

10 Pengukuran Parameter               

11 Analisis Data               
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III.3. Alat dan Bahan Penelitian 

III.3.1. Alat Penelitian 

Adapun alat dalam penelitian ini, yaitu kandang, lampu pijar, tempat 

makan, tempat minum, timbangan digital, ember, sapu dan pisau sebagai alat 

pemotong (Guntoro, 2020), seperti terlampir pada Lampiran 16.  

III.3.2. Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan dengan 2 jenis pakan komersial vivo 

Mediceted 511-Vivo pada fase starter dan bravo 511 PT. Charond pokphand pada 

fase grower sampai finisher, alkohol 95%, air, tepung daun jamblang dan anak 

ayam 20 ekor (umur 1 hari), jenis kelamin jantan dan beratnya sekitar 40-50 g per 

ekor (Nova et al., 2020), seperti terlampir pada Lampiran 16.     

III.4. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen merupakan metode yang lebih akurat dalam menentukan 

relasi hubungan sebab akibat. Metode eksperimen dapat bersifat sistematis, teliti 

dan logis untuk melakukan kendali suatu terhadap kondisi dalam penelitian 

(Akbar et al., 2023). Eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) dengan dilakukan 4 perlakuan dengan kelompok P0 

Pakan komersil 100 gram,  kelompok P1 diberi pakan komersil 99 g + 1 g tepung 

daun jamblang, kelompok P2 diberi pakan komersil 98 g + 2 g tepung daun 

jamblang dan kelompok P3 diberi pakan komersil 97 g + 3 g tepung daun 

jamblang. Pada setiap perlakuan menggunakan  5 ekor ayam jumlah keseluruhan 

20 ekor ayam. Penentuan jumlah sampel setiap kelompok menggunakan rumus 

Federer, seperti terlampir pada Lampiran 17. Dilakukan penelitian mengenai 

konsentrasi tepung daun jamblang untuk mengetahui konsentrasi optimal pada 

pakan ternak ayam.  
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III.5. Cara Kerja 

III.5.1. Pembuatan Zat Aditif Tepung Daun Jamblang 

Pemilihan daun jamblang yang dipakai adalah daun jamblang yang 

bersih. Kemudian proses pembuatan tepung daun jamblang dilakukan dengan cara 

penepungan. Daun yang telah dipilih kemudian dibersihkan, kemudian dilayukan 

dalam waktu dua hari, kemudian dikeringkan dalam oven hingga 60°C selama 24 

jam, kemudian dihaluskan hingga menjadi partikel kecil hingga menjadi tepung 

jamblang (Febriyanto et al,. 2021). Hasil dari tepung daun jamblang tersebut 

dicampurkan ke dalam pakan utama (pakan komersil) sesuai dengan konsentrasi 

yang telah ditentukan pada tiap kelompoknya. 

III.5.2. Analisis Proksimat Pakan 

Analisis kandungan pakan dilakukan di Laboratorium Laboratorium Ilmu 

Nutrisi Teknologi dan Hijauan Pakan Fakultas Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Syiah Kuala. Pengujian kandungan tepung daun jamblang dilakukan 

dengan analisis proksimat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui jumlah nutrisi 

dan komponen kimiawi yang terkandung dalam pakan tersebut, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun formula pakan yang sesuai dengan 

kebutuhan ternak (Tulung et al., 2022). Sampel pengujian pada analisis proksimat 

ini berupa pakan komersil dan tepung daun jamblang yang telah dicampurkan 

yang sudah terbentuk pelet. Uji proksimat dilakukan untuk menghitung 

kandungan nutrisi dengan menghitung kadar air, protein kasar, serat kasar, abu, 

lemak kasar, karbohidrat, kalsium dan fosfor ( Padang et al., 2018) 

III.5.3. Persiapan Kandang 

Kandang ayam broiler yang digunakan berukuran (p x l x t) dengan 2 x 0,5 

x 2 m (Sugiarto, 2022) yang terdiri dari 20 petak kandang dengan 4 kolom ke 

bawah dan 5 baris ke samping seperti dapat dilihat pada Lampiran 13.  Dalam 1 

petak berisi 1 ayam. Kandang baris pertama adalah kandang kelompok kontrol 

(P0), kandang baris kedua merupakan pakan komersil dengan 1 g pakan tambahan 

adalah (P1), kandang baris ketiga merupakan pakan komersil dengan 2 g pakan 

tambahan adalah (P2) dan kandang baris keempat merupakan pakan komersil 

dengan 3 gr pakan tambahan adalah (P3). Kandang disiapkan sebelum ayam 
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broiler masuk, kemudian kandang dan peralatan kandang yang akan digunakan 

dibersihkan dan disterilkan desinfektan seperti alkohol (Bilyaro, 2021). Sekam 

kayu dijadikan alas kandang digunakan pada kandang, kemudian kandang tersebut 

dipasangkan lampu pijar dengan daya 5 watt di setiap petak kandang ayam. Setiap 

kandang dilengkapi dengan satu tempat minum dan satu unit tempat pakan yang 

bulat. Pembersihan kandang dilakukan 2 hari sekali secara berkala, serta 

menggantikan alas kandang dengan sekam kayu yang baru.  

III.5.4. Pemilihan Ternak 

Penelitian ini menggunakan ayam broiler jantan sebanyak 20 ekor dengan 

berat 40-50 g per ekor (Nova et al., 2020). Selanjutnya pemeliharaan ayam 

dilakukan dari ayam berusia 1 hari, dan kemudian akan diberi perlakuan pada usia 

15 hari ketika ayam sudah memasuki fase grower hingga sampai fase finisher atau 

pada hari ke 35. Pengamatan pada ayam broiler itu dilakukan pada minggu kedua 

dan sampai akhir hingga pasca panen dalam kurun waktu (4 minggu) (Wati et al., 

2018).  

III.5.5. Pemberian Pakan  

           Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), kemudian ayam yang berumur 15 hari dipisahkan menjadi 4 

kelompok (dengan masing-masing kelompok terdiri 5 ekor ayam broiler). Jumlah 

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Federer yang dapat 

dilihat pada Lampiran 17.  Dari perhitungan tersebut didapatkan jumlah sampel 

yaitu 5 ekor pada tiap-tiap kelompok. Sehingga jumlah total keseluruhan ayam 

broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor ayam broiler jantan.  

            Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yang terdiri dari P0, P1, P2, dan P3, 

seperti berikut:  

            P0 = Pakan Komersil 100 g 

            P1 = Pakan Komersil 99 g + 1 g tepung daun jamblang  

            P2 = Pakan Komersil 98 g + 2 g tepung daun jamblang  

            P3 = Pakan Komersil 97 g + 3 g tepung daun jamblang (Al Fajar et al., 

2019).  



27 

 

 

 

             Pakan diberikan secara adlibitum itu pada usia 1-14 hari pada fase starter 

menggunakan pakan merek vivo Mediceted 511-Vivo. Selanjutnya  pemeliharaan 

ayam broiler yang diberi perlakuan dimulai pada saat ayam berumur 15 hari (fase 

grower) yang akan diberikan pakan merek bravo 511 PT. Charond pokphand 

sampai fase finisher diumur 35 hari. Pemberian pakan 2 kali sehari pada pagi dan 

sore (Nova et al., 2020) pada pagi hari sekitar waktu pukul 07:00 WIB dan pada 

sore hari pada pukul 17:00 WIB. Rata-rata pemberian pakan per ekor perhari 

disesuaikan dengan umur ayam broiler seperti pada tabel berikut:  

Tabel III.2 Pemberian Pakan Sesuai Umur  

Umur Ayam 

 (Hari) 

Pemberian Pakan  

(Gram/Ekor/Hari) 

1-7 17 

8-14 43 

16-21 66 

22-28 91 

29-39 111 

36-42 129 

Sumber: (Umiarti, 2020).  

III.6. Parameter Penelitian 

        Adapun parameter penelitian yang dapat diamati seperti konsumsi pakan, 

penambahan berat badan (PBB), konversi pakan dan berat organ pencernaan pada 

ayam broiler (Febriyanto et al, 2021).  

III.6.1. Konsumsi Pakan  

Perhitungan konsumsi bahan kering dapat dilakukan dengan mengurangi 

berat bahan kering pakan yang diberikan dan mengurangi berat sisa bahan kering 

pakan (g/ekor/hari) (Ayunita, 2022). Konsumsi pakan diukur setiap hari  : 

Konsumsi Pakan (BK) = Total Pakan (g/Bk) – Total Sisa Pakan (g/Bk) 

III.6.2. Penambahan Berat Badan (PBB) 

Penimbangan berat badan ayam dilakukan setiap minggu sekali. 

Perhitungan (PBB) ayam dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

PBB = Bobot Akhir – Bobot Awal 
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                           Lama Penelitian (Hari)  (Ayunita, 2022).  

 

III.6.3. Konversi Pakan 

Konversi pakan diukur pada setiap hari dengan membagi konsumsi pakan 

dengan bobot berat badan.  

Konversi Pakan = Konsumsi pakan  

                                      PBB (Siregar, 2017).  

III.6.4. Berat Organ Pencernaan 

Sampel ayam broiler diukur berat organ pencernaan  pada minggu terakhir 

penelitian, sebanyak 20 ekor sampel ayam broiler yang dipuasakan minimal 8 jam 

sebelum disembelih dan ditimbang organ pencernaan. Cara pemotongan sampel 

pada ayam broiler dilakukan dengan dipotong pada bagian vena jugularis dan 

arteri karotis yang terletak di bawah rahang. Pengukuran berat organ pencernaan 

itu dilakukan dengan cara memisahkan dan menimbang berat hati, pankreas, 

ampela, duodenum, jejunum dan ileum setelah dipisahkan dari organ lain (Tahu et 

al., 2022). Organ pencernaan yang akan ditimbang dengan menggunakan digital 

analitik dengan ketelitian 0,01 g. Nilai berat absolut organ pencernaan ini 

ditunjukkan dalam satuan g (Anggraini et al., 2019). 

Berat Relatif (%) = Berat organ (g)              x 100 % 

                                Bobot badan ayam (g) (Utama et al., 2019) 

 

III.7. Analisis Data 

          Data yang diperoleh dalam penelitian in dianalisis dengan uji statistik 

ANNOVA dengan menggunakan metode Univariate General Linear Model. 

Untuk melihat pengaruh pemberian pakan tambahan terhadap pertumbuhan ayam 

broiler. Dari hasil nilai yang signifikan selanjutnya diuji hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis tambahan (Ht). Apabila nilai signifikan <0,05 maka Ho ditolak dan Ht 

diterima, begitupun sebaliknya. 
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Gambar III.3 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1. Hasil Penelitian  

IV.1.1 Pengaruh Pemberian Zat Aditif Daun Tepung Jamblang (Syzygium 

cumini) Terhadap Berat Badan Ayam Broiler  

 Berdasarkan hasil analisis proksimat terhadap tiga sampel pakan yang di 

uji di lab Ilmu Nutrisi dan Hijauan Pakan Unsyiah pada sampel P1, P2, dan P3. 

Sedangkan P0 merupakan sumber dari label kemasan pakan Bravo Charoend 

Pokphand. Pengujian dilakukan dengan menganalisis kadar lemak kasar, serat 

kasar, protein kasar, abu, air dan bahan kering. Hasil pengujian diuraikan pada 

tabel berikut:  

Tabel IV.1 Data Hasil Analisis Proksimat Pakan 

 

                  Sumber: P0 Label Kemasan Pakan Bravo 511 PT. Charoend Pokphand 

                  Sumber: P1,P2 dan P3 Laboratorium Ilmu Nutrisi Teknologi dan                            

Hijauan Pakan USK 

 Suatu pakan yang baik harus mengandung nutrisi yang lengkap dan 

seimbang. Adapun standar pakan yang baik menurut SNI disajikan dalam tabel 

berikut:  

 

 

 

No. Nutrisi P0      P1  P2 P3 

1 Kadar Abu (%)  7,47 5,18 5,34 5,56 

2 Kadar Air (%) 12,6 9,80 9,76 9,03 

3 Kadar Lemak (%) 6,67 7,89 7,74 7,14 

4 Kadar Protein (%) 19,6 18,33 17,21 17,51 

5 Serat Kasar (%) 4 3,46 2,50 1,38 
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Tabel IV.2 Kandungan Nutrisi Pakan Standar 

  
No Nutrisi *SNI (%) 

1. Kadar Abu 5,0-8,0 

2. Kadar Air 14,0 

3. Kadar Lemak 2,5-7,0 

4. Kadar Protein 18,0-23,0 

5. Serat Kasar 7,0  

                                    Sumber: *Standar Nasional Indonesia 

Tabel diatas menunjukkan perbedaan komposisi nutrisi dari 4 kelompok 

perlakuan, yaitu P0, P1, P2 dan P3. Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan 

P1, P2 dan P3 yang telah diuji menunjukkan bahwa P1 memiliki serat kasar 

tertinggi yaitu sebesar 3,46%, protein tertinggi juga didapatkan pada kelompok 

perlakuan P1 sebesar 18,33% dan lemak tertinggi juga didapatkan pada  kelompok 

P1 sebesar 7,89%. Komposisi Pakan P1 menunjukkan hasil PPB tertinggi 

dibandingkan kelompok lainnya hal ini disebabkan karena kombinasi kandungan 

lemak dan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

kadar lemak yang lebih tinggi ini dapat mempengaruhi nilai energi dari pakan 

yang digunakan, memberikan lebih banyak energi bagi ayam yang mendukung 

peningkatan energi dan nutrisi untuk pertumbuhan ayam. Sedangkan pada 

kelompok P2 dan P3 menunjukkan PBB yang lebih rendah karena kadar protein  

lemak dan serat yang lebih rendah dibandingkan kelompok P1 penurunan kadar 

serat kasar ini dapat meningkatkan efisiensi pakan, karena serat kasar yang lebih 

rendah akan lebih mudah dicerna oleh ayam Hal ini menegaskan pentingnya 

keseimbangan nutrisi untuk pertumbuhan ayam.  

IV.1.1.1 Pertambahan  Berat Badan Ayam Broiler 

Berat badan ayam broiler merupakan salah satu parameter yang diamati 

untuk menilai pertumbuhan selama penelitian. Pengukuran dilakukan secara rutin 

untuk mengetahui peningkatan bobot tubuh sesuai perlakuan pakan yang 

diberikan. Data ini digunakan untuk menilai efektivitas pakan dalam mendukung 
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pertumbuhan ayam. Hasil pengujian berat badan ayam broiler disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel IV.3 Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler  

Kelompok Ayam 
Bobot Awal 

(g) 

Bobot Akhir  

(g) 

PBB  

(g/hari) 

Rata-rata 

/kelompok 

(g) 

P0 

1 444 1035 28.14 

37,57 

2 629 1582 45.38 

3 529 1362 39.67 

4 351 1082 34.81 

5 458 1295 39.86 

P1 

1 484 1466 46.76 

44,13 

2 526 1527 47.67 

3 664 1623 45.67 

4 563 1433 41.43 

5 436 1258 39.14 

P2 

1 423 1166 35.38 

39,02 

2 552 1333 37.19 

3 650 1448 38.00 

4 432 1134 33.43 

5 342 1415 51.10 

P3 

1 527 1202 32.14 

37,47 

2 592 1434 40.10 

3 410 1302 42.48 

4 534 1381 40.33 

5 489 1167 32.29 
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Gambar IV.1 Grafik Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler 

Tabel IV.3 di atas memuat data berat badan ayam broiler berdasarkan 

perlakuan (P0, P1, P2, P3), termasuk bobot awal, bobot akhir, penambahan berat 

badan harian (PBB) dan rata-rata untuk setiap kelompok perlakuan. Pada 

kelompok P0, tidak mendapatkan tambahan tepung daun jamblang, rata-rata 

pertambahan berat badan harian ayam mencapai 37,57 gram/hari. Nilai tertinggi 

PBB pada kelompok ini adalah 39,86 gram/hari yang dicapai oleh ayam nomor 5, 

sedangkan nilai terendah adalah 28,14 gram/hari yang dicapai oleh ayam nomor 1. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pakan standar yang digunakan cukup memadai 

untuk mendukung pertumbuhan, meskipun terdapat variasi performa antar 

individu ayam yang mungkin disebabkan oleh faktor genetik atau fisiologis.  

Pada kelompok P1, diberikan tambahan tepung daun jamblang 1 gram, rata-

rata PBB adalah 44,13 gram/hari, yang merupakan rata-rata tertinggi 

dibandingkan kelompok lainnya. Nilai PBB tertinggi pada kelompok ini adalah 

47,67 gram/hari yang dicapai oleh ayam nomor 2, sedangkan nilai terendah adalah 

39,14 gram/hari pada ayam nomor 5. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penambahan tepung daun jamblang pada dosis tertentu mampu meningkatkan 

performa pertumbuhan ayam.  

37,57 

44,13 

39,02 

37,47 

P0 P1 P2 P3

Pertumbuhan Berat Badan Ayam Broiler  

Rata-rata
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Pada kelompok P2, rata-rata PBB sedikit lebih rendah dibandingkan 

kelompok P1, yaitu 39,02 gram/hari. Nilai PBB tertinggi pada kelompok ini 

adalah 51,10 gram/hari, yang dicapai oleh ayam nomor 5, sedangkan nilai 

terendah adalah 33,43 gram/hari, yang dicapai oleh ayam nomor 4. Hasil ini 

menunjukkan variasi yang lebih besar antar individu ayam. Sebagian ayam pada 

kelompok ini merespons positif sementara yang lain menunjukkan penurunan 

nafsu makan atau pertumbuhan akibat perubahan palatabilitas atau efek senyawa 

seperti tanin yang terkandung dalam tepung tersebut. 

Pada kelompok P3, rata-rata PBB adalah 37,47 gram/hari, yang mendekati 

nilai rata-rata kelompok kontrol (P0). Nilai PBB tertinggi pada kelompok ini 

adalah 42,48 gram/hari yang dicapai oleh ayam nomor 3, sedangkan nilai terendah 

adalah 32,14 gram/hari yang dicapai oleh ayam nomor 1. Penurunan rata-rata 

PBB dibandingkan P1 dan P2 dapat disebabkan oleh tingginya dosis tepung daun 

jamblang, yang mulai memberikan efek negatif seperti penurunan palatabilitas 

atau gangguan metabolisme akibat kandungan tanin yang lebih tinggi. 

IV.1.2 Pengaruh Pemberian Zat Aditif  Tepung Daun Jamblang (Syzygium 

Cumini) Terhadap Konsumsi Pakan, Konversi Pakan Dan Berat 

Organ Pencernaan Ayam Broiler 

Pengujian pemberian zat aditif tepung daun jamblang terhadap ayam broiler 

meliputi konsumsi pakan, konversi pakan dan berat organ pencernaan ayam.  

IV.1.2.1. Data Konsumsi Pakan Ayam Broiler 

Jumlah konsumsi pakan merujuk pada total pakan yang dikonsumsi oleh 

ayam broiler yang diberikan selama masa penelitian. Data konsumsi pakan 

dihitung berdasarkan jumlah pakan yang dimakan oleh ayam dalam satuan waktu 

tertentu. Data konsumsi pakan ayam broiler dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel IV.4 Data Konsumsi Pakan Ayam Broiler 

No 
Ulangan Rata-rata 

(g) Perlakuan  U1 U2 U3 U4 U5 

1 P0 97,71 98,66 97,33 96,04 98,09 97,57 

2 P1 96,80 96,38 96,80 96,19 95,85 96,40 

3 P2 96,61 96,90 98,14 95,38 96,47 96,70 

4 P3 97,14 97,80 96,95 97,23 96,61 97,15 
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Tabel IV.4 di atas menunjukkan jumlah konsumsi pakan ayam broiler 

selama 21 hari pada empat kelompok perlakuan, yaitu P0 (kontrol), P1, P2 dan P3, 

dengan masing-masing kelompok diulang lima kali (U1 hingga U5). Rata-rata 

konsumsi pada setiap perlakuan adalah sebagai berikut: P0 sebesar 97,57 gram, 

P1 sebesar 96,40 gram, P2 sebesar 96,70 gram dan P3 sebesar 97,15 gram. Hasil 

ini menunjukkan variasi kecil dalam konsumsi pakan antar perlakuan, dengan P0 

(kontrol) yang memiliki rata-rata konsumsi tertinggi sebesar 97,57gram. Hal ini 

dikarenakan pakan tanpa tambahan tepung daun jamblang (P0) mungkin lebih 

disukai oleh ayam karena penambahan tepung daun jamblang pada pakan 

menambah aroma atau rasa pakan, sehingga mengurangi nafsu makan pada ayam 

broiler. 

IV.1.2.2 Nilai Konversi Pakan 

  Nilai konversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR) merupakan indikator 

efisiensi penggunaan pakan dalam menghasilkan berat badan pada ayam broiler. 

Data ini dihitung dengan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 

kenaikan berat badan selama masa penelitian. 

Tabel IV.5 Konversi Pakan  

Perlakuan 

Rata-rata 

Konsumsi Harian 

(g) 

Total Konsumsi 

(21 Hari) 

Total 

PBB (g) 

Konversi 

Pakan 

P0 97,57 2048,97 187,86 10,91 

P1 96,40 2024,40 220,67 9,17 

P2 96,70 2030,70 195,10 10,41 

P3 97,15 2040,15 192,18 10,62 

Tabel IV.5 di atas menunjukkan bahwa perlakuan P1 memiliki konversi 

pakan terbaik (9,17), menunjukkan efisiensi tertinggi. Kelompok P0 memiliki 

konversi pakan tertinggi (10,91), yang berarti efisiensinya paling rendah. 

Kelompok P2 dan P3 berada di antara keduanya, dengan nilai konversi masing-

masing 10,41 dan 10,62. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tambahan pada 

P1 meningkatkan efisiensi pakan secara signifikan. Menurut Kasse et al., (2021) 

Efisiensi penggunaan ransum dapat dinilai dari nilai konversi ransum yang 

diberikan. Semakin kecil nilai konversi ransum, semakin tinggi tingkat 
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efisiensinya. Sebaliknya, semakin besar nilai konversi ransum, semakin rendah 

efisiensinya. 

IV.1.2.3 Berat Organ Pencernaan Ayam Broiler 

           Pengujian berat organ pencernaan ayam broiler dilakukan untuk 

memberikan informasi tentang kesehatan dan perkembangan sistem pencernaan 

ayam yang dapat berpengaruh pada kemapuan ayam dalam mencerna pakan dan 

menyerap nutrisi. Adapun organ pencernaan yang dihitung meliputi berat hati, 

lambung, pankreas, duodenum, jejenum dan ileum selama 21 hari pemberian 

pakan komersial dan pakan aditif.  

Tabel IV.6 Berat Hati  

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

(g) 1 2 3 4 5 

P0 38 17 36 14 25 26 

P1 32 19 37 27 26 28,2 

P2 26 29 24 26 37 28,4 

P3 29 17 14 23 26 21,8 

 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 109.000 3 36.333 .481 .700 

Within Groups 1208.800 16 75.550   

Total 1317.800 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 0,481 dengan p-value (Sig.) 

0,700. Karena nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam berat hati 

antar kelompok perlakuan. Artinya, perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat hati ayam. 

Tabel. IV.7 Berat Lambung 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 (g) 

P0 33 45 44 32 34 37,6 

P1 36 46 49 43 39 42,6 

P2 41 32 38 37 34 36,4 

P3 32 40 39 41 36 37,6 
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 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 114.150 3 38.050 1.633 .221 

Within Groups 372.800 16 23.300   

Total 486.950 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 1,633 dengan p-value 0,221. 

Karena nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam berat lambung 

antar kelompok. Ini menunjukkan bahwa perlakuan tidak memengaruhi berat 

lambung secara signifikan. 

Tabel. IV.8 Berat Pankreas 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 (g) 

P0 3 4 5 4 6 4,4 

P1 3 6 5 5 4 4,6 

P2 4 3 5 3 5 4 

P3 3 4 7 3 4 4,2 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.000 3 .333 .212 .887 

Within Groups 25.200 16 1.575   

Total 26.200 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 0,212 dengan p-value 0,887. 

Karena nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam berat pankreas 

antar kelompok. Artinya, perlakuan tidak memberikan pengaruh signifikan pada 

berat pankreas ayam. 

Tabel. IV.9 Berat Duodenum 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 (g) 

P0 11 12 12 10 13 11,6 

P1 13 15 16 14 17 15 

P2 15 10 12 9 11 11,4 

P3 13 11 10 13 12 11,8 
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 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 43.750 3 14.583 5.401 .009 

Within Groups 43.200 16 2.700   

Total 86.950 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 5,401 dengan p-value 0,009. 

Karena nilai p < 0,05, terdapat perbedaan signifikan dalam berat duodenum antar 

kelompok. Ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat duodenum ayam. Pengaruh ini disebabkan mungkin 

karena perbedaan perlakuan yang diberikan, yang dapat mempengaruhi kesehatan, 

perkembangan, atau sistem perncernaannya. Pada tabel berat duodenum di atas 

terdapat nilai rata-rata yang berbeda yaitu pada kelompok P1 sebesar 15 gr yang 

artinya lebih berat dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

Tabel IV.10 Berat Jejunum 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 (g) 

P0 36 30 27 34 43 34 

P1 29 35 31 33 34 32,4 

P2 36 30 23 27 43 31,8 

P3 30 31 27 29 36 30,6 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13.000 3 4.333 .106 .955 

Within Groups 653.200 16 40.825   

Total 666.200 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 0,106 dengan p-value 0,955. 

Karena nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan signifikan dalam berat jejunum antar 

kelompok. Artinya, perlakuan tidak memengaruhi berat jejunum secara signifikan. 

Tabel IV.11 Berat Ileum 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 4 5 (g) 

P0 24 26 23 24 30 25,4 
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P1 23 30 32 29 26 28 

P2 31 23 26 24 27 26,2 

P3 23 27 25 26 23 24,8 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
29.000 3 9.667 1.165 .354 

Within 

Groups 
132.800 16 8.300   

Total 161.800 19    

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 1,165 dengan p-value 0,354. 

Karena nilai p > 0,05, tidak ada perbedaan signifikan dalam berat ileum antar 

kelompok. Ini berarti perlakuan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

berat ileum ayam. 

IV.2 Pembahasan  

IV.2.1 Pengaruh Pemberian Zat Aditif  Tepung Daun Jamblang (Syzygium   

cumini) Terhadap Berat Badan Ayam Broiler.   

          Pengaruh pemberian zat aditif tepung daun jamblang (Syzygium cumini) 

terhadap berat badan ayam broiler dilakukan dengan menganalisi kadar proksimat 

pakan additif yang berasal dari daun jamblang (Syzygium cumini) yang dicampur 

dengan pakan komersial.  

 IV.2.1.1 Analisis proksimat pakan 

               Analisis proksimat merupakan metode standar untuk menilai komposisi 

nutrisi dalam pakan, yang penting untuk memahami bagaimana kandungan 

tersebut berperan dalam pertumbuhan hewan, seperti ayam broiler. Analisis 

proksimat adalah metode untuk menentukan kandungan nutrisi utama dalam suatu 

sampel, seperti kadar air, abu, protein, lemak dan karbohidrat (Muzaki et al., 

2022). Berdasarkan pengujian proksimat yang telah dilakukan didapatkan 

kandungan lemak kasar, protein kasar, serat kasar, serta air dan abu pada pakan. 

Lemak kasar adalah jumlah total lemak yang terkandung dalam pakan, mencakup 

lipid seperti trigliserida, fosfolipid dan sterol. Lemak kasar penting sebagai 

sumber energi utama bagi ayam broiler, serta berperan dalam penyerapan vitamin 

larut lemak (A, D, E, dan K). Lemak berfungsi sebagai sumber energi dan untuk 
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pembentukan jaringan adiposa dalam tubuh (Kole et al., 2020). Lemak kasar 

berfungsi sebagai sumber energi yang sangat padat bagi ayam broiler. Lemak 

kasar yang cukup dalam pakan membantu meningkatkan energi yang tersedia bagi 

ayam, mendukung pertumbuhan dan produksi daging. Setelah dikonsumsi, lemak 

dicerna oleh enzim lipase yang dihasilkan oleh pankreas. Lemak kemudian diubah 

menjadi asam lemak dan gliserol, yang diserap di usus halus. Di dalam tubuh, 

asam lemak disimpan dalam jaringan adiposa atau digunakan untuk energi segera, 

terutama untuk aktivitas seluler dan metabolisme. Lemak juga membantu 

penyerapan vitamin yang larut dalam lemak (A, D, E, dan K), yang penting untuk 

penglihatan, kesehatan tulang dan fungsi kekebalan tubuh. 

          Protein kasar adalah kandungan protein total dalam pakan, dihitung 

berdasarkan kadar nitrogen (Trianto et al., 2019). Protein merupakan nutrisi 

esensial yang mendukung pertumbuhan otot, perbaikan jaringan dan fungsi 

metabolisme pada ayam. Protein yang cukup pada pakan sangat penting bagi 

ayam broiler untuk perkembangan otot dan kesehatan tubuh. Protein adalah nutrisi 

utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan dan pembentukan otot pada 

ayam broiler. Dalam sistem pencernaan, protein dipecah oleh enzim protease 

menjadi asam amino di lambung dan usus halus. Asam amino ini diserap oleh sel-

sel usus dan digunakan untuk berbagai fungsi tubuh, termasuk pembentukan otot, 

perbaikan jaringan, serta produksi enzim dan hormon (Henggu & Nurdiansyah, 

2021). Asam amino esensial dalam protein sangat penting, karena ayam tidak 

dapat mensintesisnya sendiri dan ini harus diperoleh dari pakan untuk mendukung 

pertumbuhan yang optimal. 

          Serat kasar adalah bagian dari pakan yang tidak dapat dicerna oleh enzim 

pencernaan ayam, umumnya terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin (Lestari, 

2024). Serat kasar mendukung kesehatan sistem pencernaan dan membantu 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi lain. Kadar serat kasar yang terlalu 

tinggi dapat menghambat penyerapan nutrisi lain, namun pada tingkat yang 

moderat, serat membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan ayam (Fitri, 

2020). Serat kasar tidak dapat sepenuhnya dicerna oleh enzim pencernaan ayam, 

namun tetap memiliki peran penting dalam kesehatan sistem pencernaan. Serat 
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kasar membantu merangsang peristaltik (gerakan otot usus) yang meningkatkan 

aliran pakan melalui saluran pencernaan. Dengan ini, serat membantu pencegahan 

sembelit dan menjaga keseimbangan mikroflora usus. Dalam jumlah yang sesuai, 

serat kasar juga membantu memperlambat penyerapan nutrisi sehingga 

meningkatkan efisiensi penyerapan oleh tubuh. Jika jumlahnya terlalu tinggi, serat 

dapat menurunkan efisiensi pakan karena mengurangi pencernaan nutrisi lain 

(Juniarti et al., 2019). 

          Kadar air dalam pakan menunjukkan jumlah air yang terkandung, yang 

dapat mempengaruhi daya simpan dan stabilitas pakan. Kadar air juga berkaitan 

dengan konsumsi pakan karena ayam cenderung mengonsumsi lebih banyak 

pakan yang kandungan airnya sesuai. Kadar air yang tepat dalam pakan penting 

untuk menjaga kualitas pakan agar tidak mudah rusak oleh mikroorganisme dan 

tetap memberikan keseimbangan hidrasi bagi ayam broiler. Kadar air dalam pakan 

mendukung keseimbangan hidrasi tubuh dan mempermudah konsumsi pakan. 

Setelah air dikonsumsi, ia diserap langsung di usus halus dan didistribusikan 

melalui darah ke seluruh jaringan tubuh. Air sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan cairan dalam tubuh, yang mempengaruhi fungsi sel, termoregulasi 

dan pencernaan (Alsyira et al., 2024). Dalam metabolisme, air juga membantu 

dalam transportasi nutrisi, mengeluarkan produk limbah, serta berperan sebagai 

pelarut untuk reaksi kimia dalam tubuh. 

         Abu adalah sisa mineral yang tertinggal setelah semua bahan organik 

terbakar. Kandungan abu mencerminkan mineral esensial dalam pakan, seperti 

kalsium, fosfor, magnesium dan elemen lainnya yang penting untuk kesehatan 

tulang dan proses fisiologis. Kandungan abu yang cukup dalam pakan ayam 

broiler membantu memenuhi kebutuhan mineral esensial yang penting bagi 

perkembangan tulang dan metabolisme tubuh. Abu dalam pakan ayam 

mengandung mineral penting, seperti kalsium, fosfor, magnesium dan elemen 

jejak lainnya yang diperlukan untuk berbagai fungsi fisiologis. Setelah dicerna, 

mineral diserap terutama di usus halus dan disebarkan melalui aliran darah ke 

jaringan-jaringan tubuh. Kalsium dan fosfor, misalnya, penting untuk 

pembentukan dan pemeliharaan tulang yang kuat serta untuk fungsi saraf dan 
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kontraksi otot. Mineral seperti magnesium dan kalium juga memainkan peran 

penting dalam aktivitas enzimatik dan keseimbangan elektrolit, yang penting 

untuk kesehatan ayam dan pertumbuhan optimal.  

IV.2.1.2. Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler ( Gallus gallus dometicus ) 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

pertambahan berat badan ayam broiler  (PBB) merupakan indikator utama dalam 

menilai efektivitas perlakuan terhadap performa pertumbuhan ayam broiler. 

Berdasarkan hasil penelitian, kelompok perlakuan P1 menunjukkan rata-rata PBB 

tertinggi, yaitu 44,13 gram. Hal ini mengindikasikan bahwa pakan dengan 

tambahan zat aditif tertentu pada kelompok P1 mampu mendukung efisiensi 

penggunaan nutrisi sehingga meningkatkan pertumbuhan ayam. Pemberian zat 

aditif tepung daun jamblang dapat meningkatkan pertumbuhan berat badan ayam, 

mengurangi stres dan meningkatkan sistem imun, kandungan yang terdapat 

didalam zat aditif daun jamblang seperti flavanoid, fenolik,vitamin C dan mineral 

seperti kalium, magnesium dan fosfor dapat meningkatkan cara kerja aktivitas 

enzim pencernaan, meningkatkan penyerapan nutrisi, mengurangi inflamasi dan 

dapat meningkatkan produksi hormon pertumbuhan pada ayam broiler. 

Sebaliknya, kelompok kontrol (P0) menunjukkan PBB terendah, yaitu 37,47 gram. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pakan tanpa tambahan zat aditif memiliki 

efektivitas yang lebih rendah dalam mendukung pertumbuhan ayam broiler 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. Kelompok P2 dan P3 masing-

masing mencatat rata-rata PBB sebesar 39,02 gram dan 37,47c gram, 

menunjukkan bahwa tambahan zat aditif pada perlakuan tersebut juga 

meningkatkan pertumbuhan dibandingkan kontrol, meskipun masih di bawah 

perlakuan P1. Sesuai dengan penelitian Ningsih & Ginting (2024) peningkatan 

bobot badan (kg) ayam broiler selama masa penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan P2 (penambahan feed aditif dari bonggol pisang) menghasilkan 

kenaikan berat badan tertinggi, yaitu sebesar 1,50 kg. Sebaliknya, perlakuan P0 

(tanpa pemberian feed aditif) mencatat peningkatan bobot badan terendah, yakni 

sebesar 1,09 kg. Sedangkan pada kelompok P2 dan P3 penambahan berat 
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badannya semakin menurun, ini dikarenakan penggunaan tepung daun jamblang 

bertambah sedangkan pakan komersilnya berkurang. 

 Beberapa faktor yang berpengaruh dalam pertambahan berat badan ayam 

broiler diantaranya adalah kesehatan, pakan dan nutrisi, manajemen pemeliharaan 

dan lingkungan. Son et.al., (2020) menyatakan bahwa peningkatan berat badan 

ayam broiler dipengaruhi oleh keseimbangan kandungan nutrisi dalam pakan yang 

diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian tepung daun jamblang 

dalam jumlah tertentu mampu meningkatkan efisiensi pertumbuhan pada ayam 

broiler. Perbedaan dosis atau ketepatan pemberian tepung daun jamblang yang 

kurang optimal juga dapat mempengaruhi pertambahan berat badan ayam broiler. 

Pertumbuhan berat badan ayam broiler yang optimal didukung dengan 

pemenuhan gizi yang sesuai dengan kebutuhannya. Apabila pakan yang diberikan 

tidak sesuai dengan standar kebutuhan ayam broiler, maka ayam tidak akan 

mencapai kondisi optimal. Hal ini dapat ditunjukkan oleh berkurangnya nafsu 

makan, meningkatnya kerentanan terhadap penyakit dan penurunan aktivitas ayam. 

Dalam kasus yang lebih parah, ketidaksesuaian pakan tersebut bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada ayam (Bahar et.al., 2019). Gizi yang baik 

didapatkan dari lemak, protein, karbohidrat dan serat yang terkandung dalam 

pakan.        

IV.2.2 Pengaruh Pemberian Zat Aditif  Tepung Daun Jamblang (Syzygium 

Cumini) Terhadap Konsumsi Pakan, Konversi Pakan dan Berat Organ 

Pencernaan Ayam Broiler 

Pengujian pemberian zat aditif tepung daun jamblang terhadap ayam broiler 

meliputi konsumsi pakan, konversi pakan dan berat organ pencernaan ayam.  

IV.2.2.1 Konsumsi Pakan Ayam Broiler  

    Tabel IV.4 menunjukkan data konsumsi pakan ayam broiler yang diuji 

dengan empat perlakuan pakan (P0, P1, P2, dan P3) yang masing-masing diulang 

sebanyak lima kali. Rata-rata konsumsi pakan per ulangan untuk setiap perlakuan 

tercatat dengan nilai yang bervariasi di antara ulangan dan perlakuan. Data 

konsumsi pakan ini penting untuk memahami preferensi pakan ayam serta 
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pengaruh perlakuan pakan terhadap tingkat konsumsi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kesehatan ayam broiler. 

Secara umum, konsumsi pakan pada setiap perlakuan relatif stabil dan tidak 

menunjukkan perbedaan yang mencolok antara ulangan. Pada perlakuan P0, rata-

rata konsumsi pakan berada pada angka 97,57 gram, yang merupakan angka 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

ayam broiler cenderung mengonsumsi pakan lebih banyak ketika diberikan 

perlakuan P0, yang bisa jadi disebabkan oleh kandungan atau komposisi pakan 

yang lebih disukai oleh ayam dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh Adnan et al., (2021), yang menunjukkan bahwa ayam 

broiler cenderung memilih pakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan gizi 

mereka, yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. 

Perlakuan P1 menunjukkan konsumsi pakan rata-rata yang sedikit lebih 

rendah, dengan angka 96,40 gram. Penurunan ini mungkin menunjukkan adanya 

perbedaan kualitas atau daya tarik pakan yang diberikan pada perlakuan ini 

dibandingkan dengan P0. Penelitian oleh Sari et al., (2022) menyatakan bahwa 

komposisi bahan pakan yang kurang menarik seperti bau dari pakan aditif yang 

memiliki tekstur yang lunak seperti tepung dan warna pakan aditif terlalu 

mencolok atau tidak optimal sehingga dapat menurunkan nafsu makan ayam, 

yang tercermin dalam konsumsi pakan yang lebih rendah. Meski demikian, 

perbedaan ini tidak terlalu signifikan dan konsumsi pakan masih berada dalam 

kisaran yang dapat diterima oleh ayam broiler. 

Pada perlakuan P2, rata-rata konsumsi pakan tercatat sebesar 96,70 gram, 

yang menunjukkan sedikit peningkatan dibandingkan dengan P1, namun masih 

sedikit lebih rendah dibandingkan P0. Peningkatan konsumsi pakan ini 

menunjukkan bahwa variasi komposisi atau jenis bahan pakan pada perlakuan P2 

mungkin lebih menarik bagi ayam, meskipun tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada konsumsi pakan secara keseluruhan. Penelitian oleh Hidayat et 

al., (2023) menjelaskan bahwa variasi komponen pakan dapat mempengaruhi 

palatabilitas dan konsumsi pakan, yang bisa berhubungan dengan kandungan 

lemak, protein dan serat dalam pakan yang diuji. 
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Pada perlakuan P3, konsumsi pakan rata-rata tercatat 97,15 gram, yang 

hampir setara dengan P0, menunjukkan bahwa perlakuan ini tidak memberikan 

efek yang signifikan dalam hal pengurangan konsumsi pakan. Peningkatan atau 

penurunan yang kecil pada konsumsi pakan dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk kandungan energi pakan dan kemudahan pencernaan. Hasil ini 

sejalan dengan temuan dari penelitian oleh Putra et al., (2021), yang menyatakan 

bahwa faktor kemudahan pencernaan dalam pakan dapat memengaruhi tingkat 

konsumsi ayam broiler. 

Konsumsi pakan ayam broiler jika dibandingkan antar perlakuan cenderung 

stabil dan tidak menunjukkan fluktuasi yang tajam. Hal ini mungkin menunjukkan 

bahwa komposisi pakan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang relatif sama 

dalam hal daya tariknya bagi ayam. Penelitian oleh Wulandari et al., (2020) 

menyatakan pentingnya mempertimbangkan kandungan energi dalam pakan untuk 

meningkatkan konsumsi pakan ayam broiler. Kandungan energi yang lebih tinggi 

dalam pakan dapat meningkatkan nafsu makan ayam, yang tercermin dalam 

peningkatan konsumsi pakan. Meskipun perbedaan konsumsi pakan antar 

perlakuan dalam penelitian ini tidak terlalu signifikan, variasi kecil ini tetap 

menunjukkan peran penting komposisi pakan dalam mempengaruhi perilaku 

konsumsi ayam broiler. 

Menurut penelitian Siregar et al., (2022) menunjukkan bahwa ayam yang 

dipelihara dalam kondisi lingkungan yang optimal cenderung mengonsumsi pakan 

dengan lebih baik, yang dapat mendukung pertumbuhan dan kesehatan ayam 

secara keseluruhan. Konsumsi pakan yang optimal sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan ayam broiler yang cepat. Menurut Gunawan et al., 

(2023), ayam broiler membutuhkan pakan yang memenuhi kebutuhan gizi 

mereka, seperti protein dan energi, untuk mendukung pertumbuhannya secara 

maksimal. Meskipun tidak ada perbedaan besar dalam konsumsi pakan antar 

perlakuan, pemilihan pakan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi pakan, yang 

berujung pada pertumbuhan ayam yang lebih baik dan konversi pakan yang lebih 

efisien. Dalam penelitian ini, perbedaan kecil dalam konsumsi pakan antara 

perlakuan menunjukkan bahwa ayam broiler cenderung dapat beradaptasi dengan 
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berbagai jenis pakan yang diberikan, meskipun terdapat kecenderungan untuk 

lebih memilih pakan dengan komposisi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya pemilihan pakan yang tepat dalam sistem budidaya ayam broiler untuk 

memastikan bahwa ayam mendapatkan asupan nutrisi yang optimal untuk 

pertumbuhan dan kesehatan.  

IV.2.2.2. Konversi Pakan Ayam Broiler 

  Konversi pakan (Feed Conversion Ratio atau FCR) adalah salah satu 

indikator penting dalam dunia peternakan yang mengukur efisiensi penggunaan 

pakan untuk menghasilkan pertambahan berat badan pada ayam broiler. FCR 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan 

jumlah berat badan yang dihasilkan. Semakin rendah nilai FCR, semakin efisien 

penggunaan pakan tersebut, yang berarti ayam mampu menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih baik dengan konsumsi pakan yang lebih sedikit. Tabel 

IV.5 disajikan data terkait konversi pakan pada ayam broiler yang diberi 

perlakuan berbeda. Data yang disajikan meliputi rata-rata konsumsi pakan harian, 

total konsumsi selama 21 hari, total pertambahan berat badan (PBB) dan nilai 

konversi pakan untuk setiap perlakuan (P0, P1, P2, P3). Konversi pakan dihitung 

dengan membandingkan total konsumsi pakan dengan total pertambahan berat 

badan (PBB), yang merupakan indikator efisiensi penggunaan pakan dalam 

mendukung pertumbuhan ayam. 

Pada perlakuan P0, ayam mengonsumsi rata-rata 97,57 gram pakan per hari, 

dengan total konsumsi selama 21 hari mencapai 2048,97 gram. Total pertambahan 

berat badan ayam adalah 187,86 gram, menghasilkan nilai konversi pakan sebesar 

10,91. Nilai konversi pakan yang tinggi pada P0 menunjukkan bahwa meskipun 

ayam mengonsumsi pakan yang relatif banyak, efisiensi penggunaan pakan untuk 

pertumbuhan tidak optimal. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk komposisi nutrisi pakan yang kurang seimbang atau faktor lain yang 

mempengaruhi metabolisme ayam. 

Perlakuan P1, dengan rata-rata konsumsi pakan 96,40 gram per hari dan 

total konsumsi 2024,40 gram selama 21 hari, menghasilkan total pertambahan 

berat badan (PBB) sebesar 220,67 gram. Dengan nilai konversi pakan 9,17, 
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perlakuan P1 menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan 

P0. Penurunan konversi pakan pada P1 menunjukkan bahwa ayam broiler dapat 

mengonversi konsumsi pakan menjadi berat badan lebih efisien, yang bisa 

disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan yang lebih baik sesuai dengan analisis 

proksimat di atas yang menyatakan bahwa kandungan nutrisi pakan pada P1 lebih 

bagus daripada kelompok P2 dan P3 atau karena pengaruh positif dari perlakuan 

tertentu dalam pakan. 

Pada perlakuan P2, ayam mengonsumsi rata-rata 96,70 gram pakan per hari, 

dengan total konsumsi selama 21 hari mencapai 2030,70 gram. Total PBB pada 

perlakuan ini tercatat 195,10 gram, menghasilkan konversi pakan sebesar 10,41. 

Meskipun konsumsi pakan dan total pertambahan berat badan hampir setara 

dengan P0, nilai konversi pakan P2 sedikit lebih rendah, menunjukkan bahwa 

efisiensi pakan pada perlakuan ini tidak sebaik pada P1. Hal ini mungkin terkait 

dengan perbedaan komposisi pakan yang mempengaruhi efektivitas pakan dalam 

mendukung pertumbuhan ayam. 

Perlakuan P3, dengan rata-rata konsumsi pakan 97,15 gram per hari dan 

total konsumsi 2040,15 gram selama 21 hari, menghasilkan total PBB sebesar 

192,18 gram dan nilai konversi pakan 10,62. Walaupun konsumsi pakan pada P3 

relatif tinggi, nilai konversi pakan yang lebih besar dari P1 dan P2 menunjukkan 

bahwa efisiensi konversi pakan tidak optimal. Ini bisa terjadi jika kandungan 

pakan tidak mendukung metabolisme ayam secara maksimal, atau jika faktor lain 

seperti umur ayam, kesehatan atau kondisi lingkungan mempengaruhi efisiensi 

pakan. 

Secara keseluruhan, hasil konversi pakan pada tabel ini menunjukkan 

variasi yang cukup signifikan antar perlakuan. Perlakuan P1 menunjukkan 

konversi pakan terbaik, dengan nilai terendah (9,17), yang mengindikasikan 

efisiensi penggunaan pakan yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa pakan 

yang diberikan pada perlakuan P1 lebih mudah dicerna dan lebih efektif dalam 

mendukung pertumbuhan ayam broiler. Sementara itu, nilai konversi pakan yang 

lebih tinggi pada perlakuan P0 dan P3 dapat mengindikasikan bahwa ayam 
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mengonsumsi lebih banyak pakan untuk mencapai peningkatan berat badan yang 

sama. 

Perbedaan konversi pakan ini sejalan dengan penelitian oleh Rahman et al., 

(2020) yang menunjukkan bahwa komposisi pakan, termasuk kandungan protein, 

lemak, dan serat, sangat mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan pada ayam 

broiler. Pakan dengan kandungan nutrisi yang tepat dapat meningkatkan konversi 

pakan, yang berujung pada pertumbuhan yang lebih baik dengan konsumsi pakan 

yang lebih sedikit. Oleh karena itu, pemilihan pakan yang sesuai dengan 

kebutuhan gizi ayam sangat penting untuk mencapai efisiensi pakan yang optimal. 

Selain itu, penelitian oleh Yuniar et al., (2021) menunjukkan bahwa kualitas 

pakan, yang mencakup aspek palatabilitas dan daya cerna, juga berperan penting 

dalam menentukan efisiensi konversi pakan. Pakan yang tidak sesuai dengan 

preferensi ayam atau yang sulit dicerna cenderung meningkatkan konsumsi pakan 

tanpa meningkatkan pertumbuhan secara signifikan, yang tercermin dalam nilai 

konversi pakan yang tinggi pada perlakuan P0 dan P3. 

IV.2.2.3. Berat Organ Pencernaan Ayam Broiler  

      Organ pencernaan adalah bagian dari sistem pencernaan yang berfungsi 

mencerna makanan, menyerap nutrisi dan mengeluarkan sisa makanan yang tidak 

diperlukan tubuh. Pada ayam broiler, organ pencernaan memiliki peran penting 

dalam mengolah pakan menjadi energi dan zat gizi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan. Berat organ dapat mencerminkan efektivitas pakan dalam 

menunjang fungsi fisiologis ayam broiler (Agustiani, 2022). Misalnya, 

peningkatan berat hati bisa mengindikasikan beban kerja yang tinggi untuk 

metabolisme nutrisi, terutama lemak dan protein, sementara peningkatan berat 

usus dapat menunjukkan peningkatan kapasitas pencernaan untuk penyerapan 

nutrisi. Adapun organ pencernaan pada ayam broiler terdiri dari paruh, faring, 

esofagus, lambung, hati, jejunum, duodenum, ileum dan kloaka (fahik et al., 

2021). Adapun pada penelitian ini organ yang diamati yaitu lambung, hati, 

pankreas, jejunum, duodenum dan ileum.   

 Lambung pada ayam broiler terdiri dari dua bagian utama, yaitu 

proventrikulus (lambung kelenjar) dan ventrikulus (empedal atau gizzard). 



49 

 

 

 

Proventrikulus mengeluarkan enzim dan asam, sementara ventrikulus bertanggung 

jawab atas pencernaan mekanis makanan (Widodo, 2018). Berat normal lambung 

ayam broiler bervariasi tergantung usia dan bobot tubuh, dengan rata-rata berkisar 

antara 30-50 gr. Pada penelitian ini berat lambung ayam broiler berkisar antara 

36,4-42,6 gr. Hal ini sejalan dengan penelitian Aryus et al., (2020) yang 

mendapati berat lambung ayam broiler dalam penelitiannya yang memiliki berat 

47,25 gr. Berat lambung ayam broiler dipengaruhi oleh komposisi nutrisi dalam 

pakan, yang memengaruhi aktivitas pencernaan. Pada kelompok P0, yang 

menggunakan pakan komersil dengan kandungan serat kasar 4% dan protein kasar 

19,6%, rata-rata berat lambung adalah 37,6 gram. Kandungan serat kasar yang 

cukup membantu merangsang aktivitas pencernaan tanpa memberikan beban 

berlebih pada lambung, sehingga berat lambung cenderung stabil.  

 Kelompok P1, dengan serat kasar 3,46% dan protein kasar 18,33%, 

memiliki rata-rata berat lambung tertinggi, yaitu 42,6 gram. Kandungan serat 

kasar yang lebih rendah dibandingkan P0 membuat lambung bekerja lebih keras 

untuk mencerna pakan, sehingga berat lambung meningkat. P2, dengan serat kasar 

2,50% dan protein kasar 17,21%, memiliki rata-rata berat lambung 36,4 gram, 

sedikit lebih rendah dari P0 dan P1. Rendahnya kandungan serat kasar pada P2 

membuat aktivitas mekanik lambung berkurang, sementara kadar protein yang 

lebih rendah juga memengaruhi efisiensi pencernaan. Sementara itu, kelompok P3, 

dengan serat kasar paling rendah (1,38%) dan protein kasar 17,51%, memiliki 

rata-rata berat lambung yang sama dengan P0, yaitu 37,6 gram. Serat kasar yang 

sangat rendah pada P3 mengurangi beban mekanik lambung, tetapi kadar protein 

kasar yang masih memadai mendukung aktivitas pencernaan. Secara keseluruhan, 

berat lambung tertinggi pada P1 menunjukkan bahwa lambung bekerja lebih keras 

akibat kandungan serat yang lebih rendah, sementara P2 dan P3 memiliki berat 

lambung yang lebih rendah, mencerminkan aktivitas mekanik yang berkurang 

karena serat kasar yang sedikit. Proventrikulus memulai proses pencernaan 

dengan enzim, sedangkan ventrikulus melumat makanan secara mekanis (Tahu et 

al., 2020). Proses ini memecah partikel pakan menjadi lebih halus, mempermudah 

pencernaan selanjutnya. 
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 Hati adalah organ besar yang berperan dalam metabolisme, detoksifikasi 

dan produksi empedu untuk mencerna lemak. Berat hati ayam broiler berkaitan 

erat dengan kandungan nutrisi dalam pakan, terutama lemak kasar, serat kasar dan 

protein kasar. Berat normal hati ayam broiler berkisar antara 1,81-2,1% dari total 

bobot tubuh (Setiadi et al., 2023), atau sekitar 25-35 gr pada ayam dewasa. Pada 

penelitian ini berat hati ayam broiler berkisar antara 21,8-28,4 gr. Hati ayam 

berwarna merah kecokelatan dengan permukaan halus dan terbagi menjadi dua 

lobus utama (Sulistiyanto et al., 2019). Organ ini memiliki banyak pembuluh 

darah yang mendukung proses penyaringan dan distribusi nutrisi. Hati 

memproduksi empedu yang disimpan dalam kantong empedu sebelum dilepaskan 

ke usus halus untuk mencerna lemak. Hati juga menyaring darah dari usus dan 

mengatur kadar gula, protein dan lemak dalam darah. Selain itu, hati menyimpan 

vitamin dan mineral serta mengurai zat beracun. 

 Pada kelompok P0, yang menggunakan pakan komersil dengan kandungan 

nutrisi seimbang (protein kasar 19,6%, lemak kasar 6,67%, dan serat kasar 4%), 

rata-rata berat hati sebesar 26 gram mencerminkan fungsi metabolisme yang stabil 

tanpa beban kerja berlebih. Kelompok P1 dan P2, dengan kandungan lemak kasar 

lebih tinggi (7,89% dan 7,74%) dan serat kasar lebih rendah dibandingkan P0, 

memiliki rata-rata berat hati yang lebih tinggi, yakni 28,2 gram dan 28,4 gram. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan beban metabolisme pada hati, terutama 

untuk pengolahan lemak. 

 Sebaliknya, pada kelompok P3, rata-rata berat hati adalah 21,8 gram, nilai 

terendah di antara semua perlakuan. Kandungan lemak kasar yang lebih rendah 

(7,14%) dan serat kasar yang sangat minim (1,38%) mengurangi tekanan 

metabolik pada hati, tetapi dapat menurunkan efisiensi pencernaan secara 

keseluruhan. Secara keseluruhan, pakan komersil pada P0 menghasilkan berat hati 

yang lebih stabil, sementara formula dengan tepung daun jamblang pada P1 dan 

P2 meningkatkan aktivitas metabolik hati, sedangkan P3 menunjukkan penurunan 

beban metabolik. Hal ini menegaskan pentingnya keseimbangan kandungan 

nutrisi dalam pakan untuk menjaga fungsi metabolik hati. 
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 Pankreas adalah kelenjar pencernaan yang menghasilkan enzim untuk 

mencerna protein, karbohidrat dan lemak, serta hormon untuk mengatur 

metabolisme gula pada penelitian ini berat pankreas berkisar antara 4-4,6 gr 

tergantung pada ukuran tubuh ayam. Pankreas ayam berwarna putih kekuningan 

dan terletak di antara duodenum dalam bentuk lobulus kecil yang menempel pada 

usus halus. Bentuknya memanjang dan berkelok-kelok mengikuti duodenum. 

Pankreas mengeluarkan enzim pencernaan, seperti amilase, lipase dan protease, ke 

duodenum untuk memecah nutrisi dalam makanan. Selain itu, pankreas 

menghasilkan insulin yang membantu pengaturan kadar gula darah (Kemit et al., 

2024). Pada kelompok P0, yang menggunakan pakan komersil dengan kandungan 

serat kasar 4% dan protein kasar 19,6%, rata-rata berat pankreas adalah 4,4 gram. 

Kandungan serat kasar yang terkandung dalam pakan ini mendukung pencernaan 

yang stabil, sehingga pankreas berfungsi dengan baik untuk sekresi enzim 

pencernaan tanpa beban berlebih, menghasilkan berat pankreas yang terjaga. 

 Kelompok P1, dengan serat kasar 3,46% dan protein kasar 18,33%, 

memiliki rata-rata berat pankreas sedikit lebih tinggi, yaitu 4,6 gram. Pakan 

dengan kandungan serat lebih rendah dibandingkan P0 mempercepat pencernaan, 

tetapi meningkatkan kerja pankreas untuk menghasilkan enzim pencernaan yang 

lebih banyak, yang menyebabkan berat pankreas sedikit lebih tinggi. Pada 

kelompok P2, dengan serat kasar 2,50% dan protein kasar 17,21%, rata-rata berat 

pankreas adalah 4 gram, yang sedikit lebih rendah dibandingkan P1. Pencernaan 

yang lebih cepat akibat rendahnya kandungan serat dapat menyebabkan pankreas 

bekerja lebih efisien, namun tidak membutuhkan sekresi enzim yang berlebihan, 

yang menghasilkan berat pankreas yang seimbang. Kelompok P3, dengan serat 

kasar 1,38% dan protein kasar 17,51%, memiliki rata-rata berat pankreas 4,2 gram, 

yang hampir setara dengan P0. Pakan dengan serat yang sangat rendah 

menyebabkan pencernaan berlangsung cepat, tetapi pankreas tetap berfungsi 

efektif tanpa adanya peningkatan signifikan dalam berat pankreas, mencerminkan 

efisiensi kerja pankreas yang tidak berlebihan. 

 Jejunum adalah bagian tengah usus halus yang berperan penting dalam 

penyerapan nutrisi setelah dicerna di duodenum. Berat jejunum sulit ditentukan 



52 

 

 

 

secara tepat, tetapi panjangnya dapat mencapai 30-50 cm pada ayam dewasa, berat 

jejunum pada penelitian ini berkisar antara 30,6-34 gr. Jejunum memiliki dinding 

dengan lipatan-lipatan dan vili untuk meningkatkan luas permukaan penyerapan 

nutrisi (Kusuma et al., 2021). Bagian ini terlihat lebih panjang dan bergelombang 

dibandingkan duodenum dan ileum. Di jejunum, nutrisi seperti asam amino, asam 

lemak, vitamin dan mineral diserap melalui dinding usus dan masuk ke aliran 

darah untuk didistribusikan ke seluruh tubuh. 

  Pada kelompok P0, yang menggunakan pakan komersil dengan kandungan 

serat kasar 4% dan protein kasar 19,6%, rata-rata berat jejunum adalah 34 gram. 

Kandungan serat yang cukup dalam pakan ini mendukung proses pencernaan yang 

lebih lancar, memberikan waktu yang cukup untuk penyerapan nutrisi tanpa 

memberikan beban berlebih pada jejunum. Kelompok P1, dengan serat kasar 3,46% 

dan protein kasar 18,33%, memiliki rata-rata berat jejunum yang sedikit lebih 

rendah, yaitu 32,4 gram. Meskipun pakan ini memiliki kandungan serat yang lebih 

rendah dibandingkan P0, proses pencernaan berlangsung lebih cepat, yang 

mungkin mengurangi beban pada jejunum, meskipun ada sedikit peningkatan 

aktivitas penyerapan nutrisi.  

 Pada kelompok P2, dengan serat kasar 2,50% dan protein kasar 17,21%, 

rata-rata berat jejunum adalah 31,8 gram, sedikit lebih rendah dibandingkan P0, 

tetapi masih lebih tinggi dari P1 dan P3. Kandungan serat yang lebih rendah 

menyebabkan pencernaan dan penyerapan lebih cepat, sehingga jejunum bekerja 

lebih efisien dan tidak mengalami beban yang berlebihan. Sedangkan pada 

kelompok P3, dengan serat kasar yang sangat rendah 1,38% dan protein kasar 

17,51%, rata-rata berat jejunum adalah 30,6 gram, yang merupakan nilai terendah. 

Kandungan serat yang sangat rendah menyebabkan proses pencernaan 

berlangsung lebih cepat, namun beban pada jejunum menjadi lebih ringan, 

sehingga berat jejunum pada kelompok ini lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok lainnya. Pakan dengan kandungan serat kasar yang lebih tinggi (seperti 

pada P0) mendukung pencernaan yang lebih efisien dengan berat jejunum yang 

lebih stabil. Sementara itu, pakan dengan kandungan serat kasar lebih rendah, 

seperti pada P1, P2, dan P3, mempercepat pencernaan, tetapi mengurangi berat 
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jejunum akibat penurunan aktivitas yang diperlukan untuk proses pencernaan dan 

penyerapan nutrisi. 

 Duodenum adalah bagian pertama dari usus halus yang menerima enzim 

pencernaan dari pankreas dan empedu dari hati untuk pencernaan lanjutan. 

Duodenum memiliki panjang sekitar 10-15 cm dan pada penelitian ini beratnya 

berkisar 11,4-15 gr pada ayam broiler dewasa. Duodenum berbentuk tabung 

melengkung di sekitar pankreas, dengan permukaan berlipat untuk memudahkan 

kontak dengan enzim. Duodenum berfungsi mencerna makanan lebih lanjut 

dengan bantuan empedu dan enzim dari pankreas. Di sini, lemak dipecah menjadi 

asam lemak dan gliserol, sementara protein dan karbohidrat juga mulai dipecah. 

 Pada kelompok P0, yang menggunakan pakan komersil dengan kandungan 

serat kasar 4% dan protein kasar 19,6%, rata-rata berat duodenum adalah 11,6 

gram. Kandungan serat kasar yang cukup dalam pakan mendukung pencernaan 

yang lebih terkontrol dan tidak memberikan beban berlebih pada duodenum, yang 

berfungsi sebagai lokasi utama pencernaan awal. Kelompok P1, dengan serat 

kasar 3,46% dan protein kasar 18,33%, memiliki rata-rata berat duodenum 

tertinggi, yaitu 15 gram. Pakan ini mengandung lebih sedikit serat dibandingkan 

P0, yang menyebabkan pencernaan menjadi lebih cepat. Proses pencernaan yang 

lebih cepat mengurangi waktu yang dibutuhkan duodenum untuk mencerna pakan, 

namun hal ini juga meningkatkan beban pada organ tersebut, sehingga berat 

duodenum meningkat sebagai respons terhadap intensitas kerja yang lebih tinggi. 

 Pada kelompok P2, dengan serat kasar 2,50% dan protein kasar 17,21%, 

rata-rata berat duodenum adalah 11,4 gram, yang sedikit lebih rendah daripada P1 

namun hampir setara dengan P0. Kandungan serat yang rendah menyebabkan 

pencernaan berlangsung lebih cepat, namun organ duodenum tidak bekerja secara 

berlebihan, menghasilkan berat duodenum yang sedikit lebih ringan. Sementara 

itu, pada kelompok P3, dengan serat kasar 1,38% dan protein kasar 17,51%, rata-

rata berat duodenum adalah 11,8 gram, sedikit lebih tinggi daripada P2 dan 

hampir setara dengan P0. Hal ini mencerminkan pengaruh serat yang rendah 

dalam pakan, di mana meskipun pencernaan berlangsung lebih cepat, duodenum 

tetap berfungsi secara efektif dengan berat yang sebanding. Secara keseluruhan, 
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hubungan antara berat duodenum dan analisis proksimat pakan menunjukkan 

bahwa pakan dengan kandungan serat kasar lebih tinggi (seperti pada P0) tidak 

memberikan beban berlebih pada duodenum, sementara pakan dengan serat kasar 

lebih rendah, seperti pada P1, menyebabkan duodenum bekerja lebih intensif, 

menghasilkan berat yang lebih tinggi. Pakan dengan kandungan serat yang lebih 

rendah (P2 dan P3) mempercepat pencernaan tetapi menghasilkan berat 

duodenum yang hampir setara atau sedikit lebih rendah, yang mencerminkan 

efisiensi pencernaan tanpa peningkatan beban kerja pada duodenum. 

 Ileum adalah bagian terakhir dari usus halus, bertanggung jawab atas 

penyerapan nutrisi yang belum diserap di jejunum, seperti vitamin B12 dan garam 

empedu. Ileum memiliki vili yang mirip dengan jejunum tetapi berukuran lebih 

pendek, dan terletak sebelum sekum yang berbentuk kantong. Ileum menyerap 

nutrisi terakhir dan mengirimkan sisa pencernaan menuju sekum untuk fermentasi 

lebih lanjut atau langsung ke usus besar untuk pembentukan feses. Berat ileum 

pada penelitian ini sekitar 24,8-28 gram. Pada kelompok P0, yang menggunakan 

pakan komersil dengan kandungan serat kasar 4% dan protein kasar 19,6%, rata-

rata berat ileum adalah 25,4 gram. Kandungan serat yang cukup membantu 

pencernaan, memberikan waktu lebih untuk penyerapan nutrisi, namun tidak 

memberikan beban berlebih pada ileum, sehingga berat ileum tetap dalam kisaran 

normal. Pada kelompok P1, dengan serat kasar 3,46% dan protein kasar 18,33%, 

rata-rata berat ileum lebih tinggi, yaitu 28 gram. Pakan ini mengandung lebih 

sedikit serat dibandingkan P0, yang memungkinkan proses pencernaan lebih cepat, 

tetapi juga mempercepat proses penyerapan nutrisi, sehingga ileum bekerja lebih 

intensif untuk menyerap lebih banyak nutrisi. Ini dapat menjelaskan mengapa 

berat ileum pada P1 sedikit lebih tinggi.  

 Kelompok P2, dengan serat kasar 2,50% dan protein kasar 17,21%, 

memiliki rata-rata berat ileum 26,2 gram, yang sedikit lebih rendah daripada P1 

tetapi masih lebih tinggi dibandingkan P3. Kandungan serat kasar yang rendah 

dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pencernaan dan penyerapan, 

sehingga berat ileum sedikit berkurang meskipun pencernaan berlangsung lebih 

cepat. Sedangkan pada kelompok P3, dengan serat kasar sangat rendah 1,38% dan 
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protein kasar 17,51%, rata-rata berat ileum adalah 24,8 gram, yang merupakan 

nilai terendah. Kandungan serat yang sangat rendah membuat proses pencernaan 

dan penyerapan lebih cepat, tetapi dapat menyebabkan beban kerja ileum yang 

lebih ringan, sehingga berat ileum cenderung lebih rendah. Pakan dengan kadar 

serat kasar lebih tinggi (seperti pada P0) cenderung mendukung penyerapan lebih 

efisien, tetapi pada pakan dengan serat kasar lebih rendah (seperti P1, P2, dan P3), 

proses pencernaan lebih cepat dan intensitas kerja ileum juga meningkat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian tepung daun jamblang (Syzygium cumini) sebagai zat additif pada 

pakan ayam broiler berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhannya. 

Konsentrasi 1% (P1) memberikan hasil terbaik, dengan pertambahan berat 

badan tertinggi (44,13 gram) dan nilai konversi pakan terbaik (9,17), yang 

menunjukkan efisiensi pakan yang optimal. Konsentrasi yang lebih tinggi (P2 

dan P3) cenderung menurunkan kinerja pertumbuhan, sehingga penting untuk 

menggunakan dosis yang tepat untuk mencapai hasil optimal. 

2. Pemberian tepung daun jamblang berpengaruh pada organ pencernaan ayam 

broiler pada organ duodenum, pengaruh ini disebabkan mungkin karena 

perbedaan perlakuan yang diberikan, yang dapat mempengaruhi kesehatan, 

perkembangan, atau sistem perncernaannya dengan memberikan komponen 

nutrisi yang bermanfaat seperti protein kasar dan serat kasar. Berdasarkan 

hasil pengujian dengan pemberian zat aditif tepung daun jamblang, rata-rata 

berat hati tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 28,4 g, berat lambung 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 42,6 g, berat pankreas tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 yaitu 4,6 g, berat duodenum  tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 yaitu 11,8 g, berat jejenum  tertinggi terdapat pada 

perlakuan P1 yaitu 32,4 g dan berat ileum tertinggi terdapat pada perlakuan 

P1 yaitu 28 g.  

V.2 Saran   

 Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi variasi 

konsentrasi tepung daun jamblang (Syzygium cumini) yang lebih luas, seperti 0,5% 

atau 1,5%, untuk mendapatkan dosis yang lebih tepat guna meningkatkan efisiensi 

pakan dan pertumbuhan ayam broiler.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penetapan Bimbingan 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 4. Surat hasil pengujian sampel 
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Lampiran 5. Data Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler 

 

Kelompok Ayam 

Bobot 

Awal 

(gr) 

Bobot 

Akhir  

(gr) 

Lama 

Penelitian 

(Hari) 

PBB  

(gr/hari) 

Rata-rata 

/kelompok 

(gr) 

P0 

1 444 1035 21 28.14 

37,57 

2 629 1582 21 45.38 

3 529 1362 21 39.67 

4 351 1082 21 34.81 

5 458 1295 21 39.86 

P1 

1 484 1466 21 46.76 

44,13 

2 526 1527 21 47.67 

3 664 1623 21 45.67 

4 563 1433 21 41.43 

5 436 1258 21 39.14 

P2 

1 423 1166 21 35.38 

39,02 

2 552 1333 21 37.19 

3 650 1448 21 38.00 

4 432 1134 21 33.43 

5 342 1415 21 51.10 

P3 

1 527 1202 21 32.14 

37,47 

2 592 1434 21 40.10 

3 410 1302 21 42.48 

4 534 1381 21 40.33 

5 489 1167 21 32.29 
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Lampiran 6. Data Konversi Pakan Ayam Broiler  

 

                      

   

 

                                   

 

                                  

                                   

                 

 

 

 

 

 

 

                                                                   

                            

Perlaku

an 

Rata-rata 

Konsums

i Harian 

(gr) 

Total 

Konsumsi (21 

Hari) 

Total PBB (gr) 

Konversi 

Pakan 

(total 

konsumsi/ total 

PBB) 

P0 97.57 
97.57×21 

=2048.97 

28.14+45.38+39.67+34.

81+39.86 

=187.86 

2048.97/187.8

6 

=10.91 

P1 96.40 
96.40×21 

=2024.40 

46.76+47.67+45.67+41.

43+39.14 

=220.67 

2024.40/220.6

7 

=9.17 

P2 96.70 
96.70×21 

=2030.70 

35.38+37.19+38.00+33.

43+51.10 

=195.10 

2030.70/195.1

0 

=10.41 

P3 97.15 
97.15×21 

=2040.15 

32.14+46.76+37.47+39.

00+37.81 

=192.18 

2040.15/192.1

8 

=10.6 
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konsum
si pakan 

konsum
si pakan 

Perlakuan
1

2
3

4
5

6
7

8
9

Perlakuan
10

11
12

13
14

15
16

17
18

Perlakuan
19

rata-rata 

P0 (1)
79

93
89

99
100

99
99

99
100

97
98

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2052
97,71429

P0 (2)
82

96
97

97
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2072
98,66667

P0 (3)
77

88
91

98
92

100
100

98
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2044
97,33333

P0 (4)
76

87
88

88
92

98
98

97
98

99
100

98
100

100
100

100
98

100
100

100
100

2017
96,04762

P0 (5)
78

92
96

96
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

98
100

2060
98,09524

Total
392

456
461

478
484

497
497

494
498

496
498

498
500

500
500

500
498

500
500

498
500

Rata-rata
78,4

91,2
92,2

95,6
96,8

99,4
99,4

98,8
99,6

99,2
99,6

99,6
100

100
100

100
99,6

100
100

99,6
100

P1 (1)
67

88
89

89
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2033
96,80952

P1 (2)
71

86
89

91
98

99
100

98
97

98
99

99
99

100
100

100
100

100
100

100
100

2024
96,38095

P1 (3)
66

86
91

91
100

100
99

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2033
96,80952

P1 (4)
78

85
84

88
100

99
98

97
97

100
100

99
95

100
100

100
100

100
100

100
100

2020
96,19048

P1 (5)
67

87
91

84
96

95
98

96
100

100
100

100
100

99
100

100
100

100
100

100
100

2013
95,85714

Total 
349

432
444

443
494

493
495

491
409

498
499

498
494

499
500

500
500

500
500

500
500

Rata-rata
69,8

86,4
88,8

88,6
98,8

98,6
99

98,2
81,8

99,6
99,8

99,6
98,8

99,8
100

100
100

100
100

100
100

P2 (1)
73

88
88

88
99

100
98

100
98

100
99

100
100

100
100

100
100

99
100

99
100

2029
96,61905

P2 (2)
79

86
88

92
100

98
99

100
100

100
99

98
98

100
100

98
100

100
100

100
100

2035
96,90476

P2 (3)
87

88
92

100
100

100
100

100
100

100
98

97
99

100
100

100
100

100
100

100
100

2061
98,14286

P2 (4)
74

83
85

85
98

97
97

95
97

100
99

95
100

100
100

100
98

100
100

100
100

2003
95,38095

P2 (5)
64

86
87

92
100

100
98

100
100

100
100

100
100

100
100

100
99

100
100

100
100

2026
96,47619

Total 
377

431
440

457
497

495
492

495
495

500
495

490
497

500
500

498
497

499
500

499
500

Rata-rata
75,4

86,2
88

91,4
99,4

99
98,4

99
99

100
99

98
99,4

100
100

99,6
99,4

99,8
100

99,8
100

P3 (1)
75

85
91

89
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2040
97,14286

P3 (2)
80

91
97

100
98

99
99

98
98

99
97

98
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2054
97,80952

P3 (3)
76

86
92

85
100

100
100

100
100

100
98

99
100

100
100

100
100

100
100

100
100

2036
96,95238

P3 (4)
73

88
95

93
97

100
97

100
100

100
100

100
100

100
100

99
100

100
100

100
100

2042
97,2381

P3 (5)
67

93
100

90
99

100
99

96
98

100
99

99
100

99
95

95
100

100
100

100
100

2029
96,61905

Total 
371

443
475

457
494

499
495

494
496

499
494

496
500

499
495

494
500

500
500

500
500

Rata-rata
74,2

88,6
95

91,4
98,8

99,8
99

98,8
99,2

99,8
98,8

99,2
100

99,8
99

98,8
100

100
100

100
100
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Lampiran 8. Grafik Rata-rata Konsumsi Pakan Harian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

97,57 

96,40 
[VALUE]0 

97,15 

P0 P1 P2 P3

konsumsi pakan

KONSUMSI PAKAN 

RATA-RATA
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Lampiran 9. Prosedur Penelitian  

No Gambar   keterangan No Gambar  keterangan 

1 

 

Pemeliharaan  

ayam broiler  

Usia 0-15 hari  

2 

 

Penimbangan 

berkala usia  

0, 7, 14, 21, 

28 dan 35  

hari 

 3 

 

Persiapan  

kandang 

4 

 

Pembuatan  

pakan daun  

jamblang  

5 

 

Tahap  

pencetakan  

dan  

penjemuran 

pakan daun  

jamblang 

6 

 

Pakan  

jamblang  

yang sudah 

kering dan  

siap  

digunakan 

7 

 

Pemberian  

pakan 

sebanyak 100 

gr/hari 

8 

 

Sisa pakan 

9 

 

Penyembelihan 

ayam broiler 

untuk melihst 

organ  

pencernaanya 

10 

 

Penimbangan  

berat organ 

pencernaan  
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Lampiran 10. Dokumetasi Penelitian  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Persiapan kandang  Pembuatan pakan  

setiap minggu 

Pembersihan  

kandang 2 kali  

sehari 

Pemberian pakan  

setiap hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian air  

minum setiap hari 
Penimbangan sisa 

Pakan setiap hari 
Penimbangan ayam 

perminggu 
Pengambilan organ 

pencernaan untuk 

di ukur berat organ 
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Lampiran 12. Daftar Harga Alat dan Bahan  

No Barang Jumlah Harga 

1 Kandang 1 buah  Rp 700.000, 

2 Lampu Pijar 4 buah (20.000)  Rp  80.000, 

3 Tempat Makan 20 buah Rp 140.000, 

4 Tempat Minum 20 buah  Rp 40.000, 

5 Timbangan Digital 1buah  - 

6 Ember 1 buah   Rp 10.000, 

8 Gayung 1 buah   Rp 5000, 

9 Sapu lidi 1 buah  Rp 15.000, 

10 Alat Potong 2 buah (15.000)  Rp 30.000, 

11 Pisau 2 buah (10.000)  Rp 20.000, 

12 Alkohol -  Rp 70.000, 

13 Pakan Komersil (vivo Mediceted 511-

Vivo ) 

1 sak  Rp 450.000, 

14 Pakan komersil bravo 511 PT. 

Charond pokphand 

2 sak Rp 1.250.000 

15 Ayam 20  Rp 300.000, 

 Total Biaya                                                                            Rp 3.110.000, 
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Lampiran 13. Rencana Bentuk Kandang 

 

 

 

Ukuran Kandang: 

               Panjang : 0,5 

               Lebar : 0,5 

               Tinggi  : 2 Meter 
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Lampiran 14. Hasil Wawancara di Peternakan Ujong Pancu  

            Tanggal Wawancara  : 8 Agustus 2023 

             Bapak Ahmad       : yang diwawancarai  

             Intan Wardaniar    : yang mewawancarai  

1. Apakah pakan yang digunakan dalam peternakan ini? 

Jawaban: Pakan komersial yang dibeli pada PT Indo Jaya Agrinusa 

2. Apakah ada penggunaan zat aditif pada perternakan ini? 

Jawaban: Tidak, hanya menggunakan pakan dari PT. Indo Jaya Agrinusa. 

3. Apa kelemahan dalam perternakan ayam broiler? 

Jawaban: Penyakit  

4. Bagaimana pemasaran ayam broiler? 

Jawaban: Diambil oleh mitra kerja dan keuntungan diberikan 1.500 pada 

pemilik lahan. 

5. Apakah yang diberikan sebagai tambahan pakan pada perternakan ini? 

Jawaban: Vitamin 

6. Bagaimanakah kandang pada perternakan ini? 

Jawaban: Kandang yang digunakan kandang ayam panggung yang 

tertutup. 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk dapat dipasarkan? 

Jawaban : 28-32 hari. 
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Lampiran 15. Dokumentasi Observasi di Ujung Pancu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Peternakan Ayam  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Ayam di Peternakan  
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Lampiran 16. Alat dan Bahan  

 

 
  

Tempat Makan  Lampu Pijar Tempat Minum  

 

  

Timbangan Digital Ember Sapu Lidi 

  

 

Pisau Masker  Sarung Tangan  

  

 

 

Gayung  Alkohol  Pakan Fase Starter  



90 

 

 

 

 

 

 

Pakan Fase Finisher  Anak Ayam 

 

Daun Jamblang  
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lampiran 17. Perhitungan sampel  

          Rumus Federer              : t (n-1) ≥ 15  

          Keterangan                    : n = jumlah sampel  

                                                 : t = jumlah kelompok  

          Banyak kelompok          : t = 4 

          Sampel tiap kelompok   : t (n-1) ≥ 15  

                                                  4(n-1) ≥ 15 

                                                  4n – 4 ≥ 15  

                                                  4n ≥ 15 +4 

                                                  4n ≥ 19 

                                                   n ≥ 20 ÷ 4 

                                                   n ≥ 4,7 

            Dibulatkan : n ≥ 5 

                         

               Perhitungan menggunakan rumus Federer mendapatkan hasil jumlah 

sampel ayam pada tiap kelompok perlakuan sebanyak 5 ekor perkelompok. 

Jumlah sampel yang digunakan minimal 5 sampel. Sehingga jumlah total 

keseluruhan ayam broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor 

ayam broiler jantan (Handayatun et al., 2023) 
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lampiran 18 . Uji Pendahuluan   

 

N

o 

Gambar  keterangan N

o 

Gambar  keterangan 

1 

 

Pemetikan 

daun 

jamblang                          

2 

 

Pemilihan 

daun 

jamblang 

3 

 

Pemotonga

n daun 

jamblang 

4 

 

Daun 

jamblang 

diangin-

anginkan 

5 

 

Daun 

jamblang 

dibungkus 

dengan  

Aluminium 

Foil                                                            

6 

 

Daun 

jamblang 

dikeringkan 

dengan 

oven 

7 

 

Daun 

jamblang 

yang telah 

kering 

8 

 

Penggilinga

n daun 

jamblang 
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9 

 

Penyaringa

n daun 

jamblang 

1

0 

 

Tepung 

daun 

jamblang 

1

1 

 

Pakan  

komersil 
1

2 

 

Pakan yang 

telah 

dicampurka

n dengan 

daun 

jamblang.  

1

3 

 

P1 1

4 

 

P2 

1

5 

 

P3     

 

 

                                

 

 

 


